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ABSTRAK 

PENGELOLAAN ZAKAT PRODUKTIF DALAM PENGEMBANGAN 

UMKM STUDI LAZISMU KOTA METRO 

 

Oleh: 

 

LAVENIA CAHYA NINGRUM 

NPM. 1903020025 

Zakat produktif merupakan zakat dalam bentuk barang yang dibutuhkan 

dan disalurkan melalui dana sesuai kebutuhan dari assessment. Zakat produktif 

bersumber dari dana zakat yang harus memiliki pengelolaan yang tepat. Tujuan 

utama zakat produktif dapat digunakan sebagai dana bantuan bagi orang yang 

membutuhkan guna membantu peningkatan perekonomian. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pengelolan zakat produktif dalam pengembangan 

UMKM yang dilakukan oleh LAZISMU Kota Metro. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan (field reseach) 

dengan sifat penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Metode 

pengumpulan data yang digunakna dalam penelitian yaitu wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Teknik penjamin keabsahan data dalam penelitian ini yaitu 

triangulasi sumber. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu reduksi data, penjamin data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengelolaan zakat 

produktif dalam pengembangan UMKM yang dilakukan oleh LAZISMU Kota 

Metro yaitu dalam pengelolan zakat produktif yang dilakukan oleh LAZISMU 

Kota Metro telah mencangkup : 1) Perencanaan (planning) yaitu LAZISMU Kota 

Metro dalam perencanaan pengelolaan zakat produktif dilakukan penentuan 

tujuan utama kepada siapa zakat produktif akan disalurkan. Selain itu dilakukan 

rapat awal tahunan dengan tujuan pembahasan RKAT (Rancangan Kerja 

Anggaran Tahunan). 2) Pengorganisasian (organizing) yaitu dilakukan dengan 

kembali memastikan zakat produktif dan penentuan sumber daya manusia yang 

memiliki keahlian tertentu dibidangnya agar proses pelaksanaan berjalan sesuai 

dengan rencana yang telah ditetapkan. 3) Pelaksanaan (actuanting) yaitu 

dilakukan dengan proses pengumpulan dana yang bersumber dari muzakki 

melalui pemberian secara langsung maupun rekening. Selanjutnya dalam 

pendistribusian dana zakat produktif LAZISMU selalu melakukan analisa dengan 

baik kepada calon mustahik agar dana yang diberikan kepada mustahik dapat 

permanfaat dan mampu meningkatkan kondisi ekonomi. 4) Pengawasan 

(controlling) yaitu pengawasan yang dilakukan oleh LAZISMU Kota metro dapat 

dipahami bahwa LAZISMU selalu memberikan pengawasan baik secara langsung 

maupun tidak langsung. 

 

Kata Kunci : Zakat Produktif, Pengelolaan Zakat, LAZISMU 
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MOTTO 

 

تكََ  ِ عَليَۡهِمۡۖۡ إنَِّ صَلوََٰ
يِهِم بهَِا وَصَل  ِرهُُمۡ وَتزَُك  َٰلهِِمۡ صَدَقَةٗ تُطَه  مۡوَ

َ
خُذۡ مِنۡ أ

ُ سَمِيعٌ  َّهُمۡۗۡ وَٱللََّّ  ١٠٣عَليِمٌ  سَكَنٞ ل
Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah 

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”, (QS. At-Taubah ayat 9: 103) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Zakat adalah kewajiban yang harus ditunaikan oleh umat Islam sebagai 

pelaksanaan rukun keempat dari lima rukun Islam di mana keberadaan zakat 

itu sendiri memiliki tujuan penanaman nilai keimanan. Secara praktis, zakat 

adalah satu amalan ibadah yang berdimensi sosial-ekonomi. Dalam 

praktiknya, zakat digunakan sebagai sarana untuk membantu anggota 

masyarakat yang mengalami kesulitan sosial-ekonomi. Zakat menjadi wahana 

yang membentuk masyarakat untuk bekerjasama dan berperan sebagai 

penjamin perlindungan sosial bagi masyarakat. Di Indonesia, pengelolaan 

zakat secara formal diatur dalam Undang Undang Nomor 23 Tahun 2011 

tentang Pengelolaan Zakat. Menurut Undang-Undang tersebut terdapat 2 (dua) 

lembaga/badan yang berhak mengelola zakat, yaitu Badan Amil Zakat yang 

dikelola pemerintah dan Lembaga Amil Zakat yang dikelola masyarakat.  

Rumusan tersebut apabila ditelaah secara positif mengandung 

pengertian bahwa potensi zakat yang begitu besar maka perlu upaya secara 

kelembagaan agar pelayanan zakat berjalan efektif (tepat sasaran), serta dapat 

mendayagunakan untuk mendukung program-program pemberian jaminan 

perlindungan sosial dan peningkatan kesejahteraan umat. Adapun ruang 

lingkup pengelolaan zakat menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 
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meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan pengordinasian dalam 

pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan Zakat.1  

Pengembangan zakat bersifat produktif dengan cara menjadikan dana 

zakat sebagai modal usaha, untuk pemberdayaan ekonomi penerimanya, dan 

supaya fakir miskin dapat menjalankan atau membiayai kehidupannya secara 

konsisten. Dana zakat untuk kegiatan produktif akan lebih optimal bila 

dilaksanakan melalui Lembaga Amil Zakat karena LAZ sebagai organisasi 

yang terpercaya untuk pengalokasian, pendayagunaan, dan pendistribusian 

dana zakat, mereka tidak memberikan zakat begitu saja melainkan mereka 

mendampingi, memberikan pengarahan serta pelatihan agar dana zakat 

tersebut benar-benar dijadikan modal kerja sehingga penerima zakat tersebut 

memperoleh pendapatan yang layak dan mandiri. Dengan berkembangnya 

usaha kecil menengah dengan modal berasal dari zakat akan menyerap 

tenanga kerja. Sehingga mengurangi angka pengangguran. Berkurangnya 

angka pengangguran akan berdampak pada meningkatnya daya beli 

masyarakat terhadap suatu produk barang ataupun jasa. Meningkatnya daya 

beli masyarakat akan diikuti oleh pertumbuhan produksi, pertumbuhan sektor 

produksi inilah yang akan menjadi salah satu indikator adanya pertumbuhan 

ekonomi. Dengan gambaran tersebut, maka peranan zakat sangat signifikan 

dalam kehidupan manusia.2 

                                                           
1Maltuf Fitri, Pengelolaan Zakat Produktif sebagai Instrumen Peningkatan Kesejahteraan 

Umat, Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 8 No. 1, 2017, 150. 
2 Ahmad Thoharul Anwar, Zakat Produktif Untuk Pemberdayaan Ekonomi Umat, Jurnal 

ZISWAF, Vol. 5, No. 1, 2018, 47. 
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Zakat sebagai basis dana produktif untuk pengembangan ekonomi umat 

dengan mendistribusikan zakat dalam bentuk modal untuk menghidupkan 

sektor-sektor usaha kecil agar dapat meningkatkan pendapatan jangka 

panjang. Melalui penyaluran zakat yang produktif, diharapkan zakat mampu 

mendorong para mustahik untuk mengembangkan potensi usaha dan 

mengoptimalkan dana zakat yang diterima, akan tercipta kemandirian 

ekonomi dan suatu iklim masyarakat yang produktif. Karena berdasarkan 

analisis fiskal, zakat merupakan sumber pendapatan dan pembiayaan kegiatan 

ekonomi.
3
 

Sedangkan dampak yang luas dan jangka panjang disini adalah sejauh 

mana mustahik itu bisa meningkatkan kualitasnya dari mustahik menjadi 

muzakki. Hal tersebut bisa saja terwujud dengan memberikan modal kerja 

kepada usaha mikro. Berdasarkan informasi bagaimana signifikannya peran 

usaha mikro terhadap pengentasan kemiskinan serta pengurangan tingkat 

pengangguran, maka sangatlah penting untuk mengembangkan usaha mikro.4 

Lembaga Amil Zakat menjadi lembaga yang menjadi partner 

pemerintah dalam mengembangkan produktivitas masyarakat miskin dari 

berbagai sektor sosial. Di Kota Metro, salah satu lembaga amil zakat telah 

mengaplikasikan zakat kedalam bentuk produktif yaitu LAZISMU Kota 

Metro. Penyaluran zakat produktif yang telah dilakukan LAZISMU Kota 

Metro salah satunya adalah melalui pengembangan UMKM. Dengan 

menyalurkan dana zakat produktif LAZISMU Kota Metro menggunakan 

                                                           
3  Reni Oktaviani dan Efri Syamsul Bahri, Zakat Produktif Sebagai Modal Kerja Usaha 

Mikro, Perisai, Vol 2 (2), October 2018, 102 
4   Ibid., 102. 
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program pemberdaayan UMKM. Ini seolah menjadi peluang baru bagi 

Masyarakat untuk berdaya sebagai salah satu pilihan untuk menyambung 

hidup. Adanya pemberian dana zakat produktif kepada mustahik sebagai 

modal usaha mereka dapat menyelesaikan permasalah ekonomi. Selain 

pemberian dana mustahik dibekali dengan pembinaan dan pendampingan. Hal 

ini dengan adanya penyaluran dana zakat dapat memberikan kontribusi dalam 

peningkatan usaha mereka nantinya.  Selain itu diharapkan dengan semakin 

berkembangnya usaha maka pendapatan akan meningkat dan stabil guna 

memenuhi kebutuhan sehari-hari.
5
 Maka dari itu perlu adanya pengelolaan 

zakat secara formal adalah untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi 

pelayanan dalam pengelolaan zakat serta meningkatkan manfaat zakat untuk 

mewujudkan kesejahteraan Masyarakat. 

Zakat produktif yang memang disalurkan dalam bentuk barang yang 

dibutuhkan ada juga yang memang disalurkan dalam bentuk dana sesuai 

kebutuhan dari assessment. LAZISMU menyalurkan sesuai dari permintaan 

assessment karena ada beberapa yang ketika diberi barang mereka menolak 

karena kalau nanti dikasih uang takutnya malah mereka pakai, ada yang jujur 

seperti itu juga ada yang meminta dalam bentuk uang karena mereka 

beranggapan bahwa tidak tahu apa saja yang dibutuhkan. “Teman-teman yang 

turun ke lapangan itu apa yang dibutuhkan kemudian nanti 

mengkomunikasikan dari kebutuhannya bisa barang bisa uang”. Zakat 

produktif berasal dari dana zakat yang tidak bisa di gunakan dengan 

                                                           
5 Latifatul Mahmudah, Analisis Pengelolaan Dana Zakat Produktif Dalam Memberdayakan 

Umkm Pada Lazis Muhammadiyah (LAZISMU) Kabupaten Lamonga, Jurnal Ekonomika dan 

Bisnis Islam, Vol. 5 No. 2, 2022, 121. 
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sembarangan. Zakat sudah mempunyai standar siapa yang harus dikasih dan 

siapa yang tidak. LAZISMU mempunyai standar yang paten yaitu 8 asnaf 

yang tidak bisa diubah berbeda dengan infaq, itulah yang kemudian menjadi 

garis bawah dari dewan Syariah LAZISMU. Itulah kehati-hatian LAZISMU 

dalam menyalurkan dana zakat produktif apa yang dilakukan setidaknya hasil 

asesmen itu sesuai dengan syariah-Nya agar dapat menggunakan program 

zakat produktif.
6
 

Tabel 1.1 

Penyaluran Dana Program UMKM 
 

No Keterangan Nominal 

1 Infaq Rp. 19.730.000 

2 Zakat Rp. 25.000.000 

3 Total Rp. 44.730.000 

  

Pada Tabel 1.1 di ketahui dana yang sudah disalurakan untuk program 

UMKM dari tahun 2018 hingga tahun 2022 sebesar Rp. 44.730.000. terdiri 

dari dana infaq dan zakat. 

Cara pengajuan program pemberdayaan UMKM ada yang datang 

langsung ke LAZISMU ada juga yang memang berasal dari rekomendasi-

rekomendasi para tokoh. Walaupun berasal dari rekomendasi, LAZISMU 

tetap melakukan survei agar dapat melihat layak tidaknya seseorang menerima 

bantuan tersebut karena tidak mungkin LAZISMU memberikan zakat 

produktif kepada orang yang tidak memiliki visi misi dalam hal 

pemberdayaan. Bukan hanya sekedar melihat keadaan mustahik melainkan 

juga melihat dari sisi personalitynya. 

                                                           
6Sumarni, Bidang Pemasaran LAZISMU Kota Metro, 9 Desember 2022. 
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Walaupun LAZISMU berada di Kota Metro akan tetapi penyaluran 

zakat produktif tidak bersifat mengikat di wilayah LAZISMU berada saja 

melainkan juga dapat mencakup di luar wilayah kota Metro. Misalkan ada 

pengajuan dari luar wilayah Kota Metro dan memenuhi syarat maka akan 

dibantu. Program pemberdayaan UMKM infonya sudah menyebar luas mulai 

dari memberikan informasi di media sosial sampai dengan penyebaran 

pamflet. Siapapun bisa mengajukan program ini, walaupun mungkin ada 

beberapa orang awam yang tidak bermain media sosial mereka tahu informasi 

tersebut dari orang ke orang. 

“Saya kira untuk pemberdayaan atau program pemberdayaan tidak 

semudah yang ketika dibantu sudah tetapi bagaimana kemudian 

LAZISMU melihat, memantau, membina, dan mendampingi orang yang 

memiliki keinginan dari dalam dirinya kemudian dia ingin 

berkeinginan keluar dari kemiskinan”.
7
 

 

Tabel 1.2 

Program Pemberdayaan UMKM LAZISMU Kota Metro 
 

 No Tahun 
Nama Penerima 

Zakat 
Nominal Alamat Bentuk Bantuan 

1 2018 Yan Kamal Rp. 5.000.000 Metro Timur Modal Usaha 

2 2019 Nur Dwi Sutoni Rp. 3.000.000 Pekalongan Indukan 

3 2020 Ibu Sari Rp.    500.000 Metro Timur Modal Usaha 

4 

 

Ibu Aisyah Rp.    500.000 Metro Timur Modal Usaha 

5 

 

Mardinah Rp. 2.500.000 Metro Barat Modal Usaha 

6 

 

Lukni Maulana Rp. 2.500.000 Metro Timur Modal Usaha 

7 

 

Prabawati Suwita Rp. 2.500.000 Kauman Modal Usaha 

8 

 

Sukardi Rp. 2.900.000 

Lampung 

Tengah Indukan 

9 

 

Jaim Rp. 2.500.000 Pekalongan Indukan 

10 2021 Sangidun Rp. 5.000.000 Bantul Modal Usaha 

11 

 

Sukardi Rp. 2.100.000 

Lampung 

Tengah Indukan 

12 

 

Jaim Rp. 2.700.000 Pekalongan Indukan 

13 

 

Nur Dwi Sutoni Rp. 3.000.000 Pekalongan Indukan 

14 

 

Walimah Rp. 5.200.000 Metro Utara Kendaraan 

                                                           
7 Sumarni  
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15 

 

Rosdianti Rp. 2.835.000 Metro Mesin Jahit 

16 2022 Sukardi Rp. 2.000.000 

Lampung 

Tengah Indukan 

17 

 

Nyoman Rp. 1.000.000 Metro Modal Usaha 

18 

 

Hadi Purwanto Rp. 1.000.000 Metro Utara Modal Usaha 

19 

 

Pak Sumardiyanto Rp. 1.000.000 Metro Utara Modal Usaha 

20 

 

Bu Ai Nuraisyah Rp. 1.000.000 Metro Pusat Modal Usaha 

 

Dari Tabel 1.2 di atas diketahui dalam kurun waktu 5 tahun terakhir 

LAZISMU Kota Metro sudah menyalurkan zakat produktif dalam program 

pemberdayaan UMKM kepada 16 orang Mustahik yang diantaranya 10 masih 

berjalan dan 6 sudah tidak berjalan. Bentuk bantuan tersebut diberikan dalam 

bentuk modal usaha, alat usaha dan indukan berupa kambing. Bantuan yang 

diberikan berupa indukan kambing pihak LAZISMU memberikan 2 ekor 

indukan Jantan dan betina yang ketika melahirkan 2 ekor anak maka 1 anak 

akan diberikan ke mustahik lain atau apabila dijual maka modal awal diambil 

oleh pihak LAZISMU dan sisa dari penjualan tersebut akan diberikan kepada 

Mustahik. 

Ada beberapa UMKM yang berkelanjutan tetapi ada juga UMKM yang 

tidak berkelanjutan, hal ini dikarenakan ada beberapa kendala dari pihak 

mustahik sehingga UMKM tersebut tidak berkelanjuatan yaitu minimnya 

pengetahuan para mustahik dalam berwirausaha, usaha yang dijalankan 

menjadi satu-satunya tumpuan pemasukan dan tidak adanya kemauan dari 

dalam diri mustahik itu sendiri untuk berkembang sehingga mustahik tidak 

dapat mengembangkan usahanya.  

LAZISMU beberapa waktu sekali melakukan pengecekan ke lokasi 

UMKM sekaligus pendampingan, apabila memang tidak berkembang maka 



8 
 

 
 

pihak LAZISMU akan meneliti tidak berkembang nya disebabkan oleh apa 

dalam artian apakah tidak berkembangnya itu karena modalnya habis untuk 

kehidupan sehari-hari atau memang usahanya tidak berjalan. Jika modalnya 

habis untuk kehidupan berarti usahanya memang berjalan hanya saja 

perputaran modalnya kembali lagi ke kebutuhan rumah sehingga tidak ada 

tabungan untuk mengupgrade usahanya kalau ditemukan keadaan yang seperti 

itu maka LAZISMU akan menambah suntikan modalnya karena ada beberapa 

UMKM yang seperti itu. Akan tetapi jika memang usahanya itu benar-benar 

mati bukan tidak berkembang tetapi tidak jalan usahanya maka pihak 

LAZISMU tidak menambah ataupun tidak melakukan pendampingan lebih 

lanjut karena memang itu dari person orangnya yang tidak mau melanjutkan 

usaha, jika memang begitu adanya dana yang diberikan LAZISMU akan 

dianggap sebagai dana hibah.
8
 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan 

dibahas dalam penelitian ini adalah: Bagaimana pengelolaan zakat produktif 

dalam pengembangan UMKM yang dilakukan oleh LAZISMU Kota Metro? 

 
 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai peniliti dalam penelitian ini adalah Untuk 

Mengetahui Pengelolaan Zakat Produktif dalam Pengembangan UMKM yang 

dilakukan oleh LAZISMU Kota Metro. 

                                                           
8 Nur Dwi Sutoni, Bidang Penghimpunan LAZISMU Kota Metro, 14 Januari 2023. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber pengetahuan 

dan menambah wawasan bagi semua pihak tentang Penyaluran Zakat 

Produktif dalam pengembangan UMKM yang dilakukan oleh LAZISMU 

di Kota Metro. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pembelajaran bagi 

para amil zakat dan pihak yang berkaitan dengan zakat dalam mengelola 

zakat produktif yang disalurakan LAZISMU Kota Metro dalam 

pengembangan UMKM.  

 
E. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan berisi tentang uraian mengenai hasil penelitian 

terdahulu tentang persoalan yang akan dikaji. Penelitian ini menunjukan dan 

mengemukakan tentang beberapa hasil penelitian itu antara lain: 

Penelitian karya Muhammad Dzaki Hawari pada tahun 2020 dengan 

judul “Strategi Pengelolaan Zakat Produktif pada Rumah Zakat Indonesia 

dalam Meningkatkan Kesejahteraan Umat” yang mengkaji tentang 

Bagaimana Strategi Pengelolaan Zakat produktif pada Rumah Zakat 

Indonesia. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Reaserch) dan 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif yaitu metode penelitian 
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dengan pengamatan langsung yang bersifat interaktif dan memaparkannya 

sesuai data-data yang didapat. Hasil penelitian ditemukan pengelolaan dana 

zakat di Lembaga Rumah Zakat cukup baik dan mampu meningkatkan 

kesejahteraan umat melalui program senyum mandiri. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian penulis adalah penelitian ini memfokuskan pada program 

kewirausahaan masyarakat. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

fokus tehadap pengelolaan zakat produktif dalam pengembangan UMKM.9 

Penelitian karya Juwita Purnama Sari pada tahun 2020 dengan 

berjudul “Analisis Pengelolaan Dana Zakat dalam Memberdayakan UMKM 

Pada Lazis Muhammadiyah (LAZISMU) Kota Medan” yang mengkaji tentang 

system pemberdayaan dana zakat dan prosedur pengelolaan zakat produktif 

yang dilakukan oleh LAZISMU Kota Medan. Jenis penelitian ini adalah 

kualitatif.  Hasil penelitian yang diperoleh yaitu sistem pemberdayaan dana 

zakat yang dilakukan oleh LAZISMU adalah dengan cara: 1). Sistem 

pemberdayaan dana zakat konsumtif, yaitu dengan cara pemberian sembako 

dan hal- hal yang habis habis pakai, 2). Sistem pemberdayaan dana zakat 

produktif, yaitu zakat yang diwujudkan dalam pemberian modal, 3). Sistem 

pengumpulan dana zakat secara online, yaitu penghimpunannya menggunakan 

media sosial seperti Whatshapp, Instagram, Facebook. 4). Sistem 

pengumpulan dana zakat secara offline, yaitu penghimpunannya dengan cara 

membuat donatur tetap kepada para muzaki. Perbedaan penelitian diatas 

dengan penelitian ini adalah objek penelitiannya berbeda yang dimana peneliti 

                                                           
9 Muhammad Dzaki Hawari, Strategi Pengelolaan Zakat Produktif pada Rumah Zakat 

Indonesia dalam Meningkatkan Kesejahteraan Umat, Skripsi S1, (Jakarta: UIN Syarif 

Hidayatullah, 2020). 
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melakukan kegiatan penelitian di LAZISMU Kota Metro sedangkan penelitian 

ini bertempat di LAZISMU Kota Medan.
10

 

Peneliti selanjutnya yaitu Muhammad Zia Alfaraq pada tahun 2020 

dengan judul “Optimalisasi Zakat Produktif Untuk Pengentasan Kemiskinan 

(Studi BAZNAS Muara Bulian, Kabupaten Batanghari)” yang mengkaji 

tentang bagaimana optimalisasi zakat produktif di Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Muara Bulian, Kabupaten Batanghari, kemudian untuk 

mengetahui perspektif masyarakat terhadap masalah zakat adalah suatu 

kewajiban. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan metode 

penelitian kombinasi (mixed methods). Dari penelitian menujukkan bahwa 

zakat produktif yang berada di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Muara 

Bulian, Kabupaten Batanghari belum begitu optimal dan masyarakat sudah 

memahami tentang pentingnya membayar zakat. Dalam hal ini masyarakat 

sudah rutin mengeluarkan zakat sesuai dengan nisabnya masing-masing. 

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian ini adalah penelitian ini 

memfokuskan terhadap bagaimana optimalisasi penyaluran zakat produktif 

dan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya membayar zakat. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti fokus tehadap pengelolaan 

zakat produktif dalam pengembangan UMKM.
11

 

 

                                                           
10 Juwita Purnama Sari, Analisis Pengelolaan Dana Zakat dalam Memberdayakan UMKM 

Pada Lazis Muhammadiyah (LAZISMU) Kota Medan, Skripsi S1, (Medan: Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, 2020). 
11 Muhammad Zia Alfaraq, Optimalisasi Zakat Produktif Untuk Pengentasan Kemiskinan 

(Studi BAZNAS Muara Bulian, Kabupaten Batanghari), Skripsi S1, (Jambi: Universitas Islam 

Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2020) 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengelolaan Zakat 

1. Pengertian Pengelolaan Zakat 

Pengelolaan merupakan terjemahan dari kata “management”, 

terbawa oleh derasnya arus penambahan kata pungut ke dalam bahasa 

Indonesia, isilah inggris tersebut lalu di Indonesia menjadi manajemen. 

Manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengatur, 

pengaturan dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dari 

fungsi-fungsi manajemen. Jadi manajemen itu merupakan suatu proses 

untuk mewujudkan tujuan yang di inginkan melalui aspek-aspeknya antara 

lain planning, organizing, actuating, dan controling. Dalam kamus Bahasa 

Indonesia lengkap disebutkan bahwa pengelolaan adalah proses atau cara 

perbuatan mengelola atau proses melakukan kegiatan tertentu dengan 

menggerakkan tenaga orang lain, proses yang membantu merumuskan 

kebijaksanaan dan tujuan organisasi atau proses yang memberikan 

pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan 

kebijaksanaan dan pencapai tujuan.1 

Pengelolaan zakat adalah suatu kegiatan perencanaan, 

pengorgansasian, pelaksanaan, pengawasan terhadap pengumpulan dan 

pendistribusian, serta pendayagunaan zakat. Pengelolaan zakat dilakukan 

                                                           
1 Pascallino Julian Suawa, Novie R Pioh, dan Welly Waworundeng, Manajemen 

Pengelolaan Dana Revitalisasi Danau Tonando Oleh Pemerintah Kabupaten Minahasa, Jurnal 

Governance, Vol. 1 No. 2, 2021, 3. 
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oleh badan amil zakat yang dibentuk oleh pemerintah yang 

diorganisasikan dalam bentuk suatu badan atau lembaga. Pengumpulan 

zakat dilakukan oleh badan amil zakat dengan cara menerima atau 

mengambil dari muzakki atas dasar pemberitahuan dari muzzaki itu 

sendiri.2 

Bentuk pengelolaan zakat produktif merupakan pendistribusian zakat 

yang disertai target merubah keadaan penerima dari kondisi kategori 

mustahik menjadi muzakki. Target ini adalah target besar yang tidak dapat 

mudah dicapai dalam waktu yang singkat. Perlu proses yang 

berkesinambungan. Amil melakukan peran pembinaan dan pengawasan 

terhadap zakat produktif yang diterima mustahik. 3 

2. Manajemen Pengelolaan Zakat 

Terdapat berbagai fungsi pengelolaan (manajemen), tapi dapat 

ditarik kesimpulan dari pendapat para ahli ada empat fungsi yang sama 

yakni planning, organizing, actuating and controlling. Adapun penjelasan 

dari fungsi-fungsi tersebut adalah: 

a) Planning (perencanaan) adalah pemilihan sekumpulan kegiatan dan 

pemutusan selanjutnya apa yang harus dilakukan, kapan, bagaimana, 

dan oleh siapa. Perencanaan yang baik dapat dicapai dengan 

mempertimbangkan kondisi di waktu yang akan datang dalam mana 

perencanaan dan kegiatan yang diputuskan akan dilaksanakan, saat 

periode sekarang pada saat rencana dibuat. Dalam melakukakan 

                                                           
2 Ambok Pangiuk, Pengelolaan Zakat di Indonesia, (Praya NTB: Forum Pemuda Aswaja, 

2020), 34. 
3 H. Ahmad Furqon, Manajemen Zakat, (Semarang: BPI Ngaliyan, 2015), 89. 
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perencanaan, ada beberapa aspek yang harus diperhatikan, antara lain 

sebagai berikut: 

1) Hasil yang ingin dicapai.  

2) Apa yang akan dilakukan.  

3) Waktu dan skala prioritas  

4) Dana (Kapital).  

Perencanaan dengan segala variasinya ditujukan untuk membantu 

mencapai tujuan suatu lembaga atau organisasi. Ini merupakan prinsip 

yang penting, karena fungsi perencanaan harus mendukung fungsi 

manajemen berikutnya, yaitu fungsi pengorganisasian, fungsi 

pelaksanaan, dan fungsi pengawasan.  

b) Organizing (pengorganisasian) yaitu sebagai sebuah lembaga, 

Lembaga Amil Zakat juga harus dikelola secara profesional dan 

didasarkan atas aturan-aturan keorganisasian. Untuk terwujudnya suatu 

organisasi/lembaga yang baik, maka perlu dirumuskan beberapa hal di 

bawah ini:  

1) Adanya tujuan yang akan dicapai.  

2) Adanya penetapan dan pengelompokan pekerjaan.  

3) Adanya wewenang dan tanggung jawab.  

4) Adanya hubungan satu sama lain.  

5) Adanya penetapan orang-orang yang akan melakukan pekerjaan 

atau tugas-tugas yang diembankan kepadanya.  
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c) Actuating (pelaksanaan) dalam pengelolaan dan pendistribusian zakat 

terdapat tiga strategi dalam pelaksanaan pengumpulan zakat, yaitu:  

1) Pembentukan unit pengumpulan zakat.  

2) Pembukaan kounter penerimaan zakat.  

3) Pembukaan rekening bank.  

Di samping itu, untuk menumbuhkan niat berzakat, baik untuk 

pegawai institusional pemerintah maupun swasta, dapat melakukan 

berbagi cara, misalnya:  

1) Memberikan wawasan yang benar dan memadai tentang zakat, 

infaq, sedekah, baik dari epistemologi, terminologi maupun 

kedudukannya dalam ajaran Islam.  

2) Manfaat serta hajat dari zakat, infaq, sedekah, khususnya untuk. 

pelakunya maupun para mustahik zakat.  

d) Controlling (pengawasan) dapat didefinisikan sebagai proses untuk 

menjamin bahwa tujuan- tujuan organisasi dan manajemen tercapai. Ini 

berkenaan dengan cara-cara membuat kegiatan- kegiatan sesuai dengan 

yang telah direncanakan sebelumnya. Pengertian ini menunjukkan 

adanya hubungan yang erat antara perencanaan dan pengawasan. 4 

 

 

  

 

 

 

 

                                                           
4 Dwi Putra Jaya dan Hurairah, Zakat Produktif Sebagai Modal Usaha Masyarakat (Studi 

Badan Amil Zakat Kota Bengkulu), Jurnal Pemerintahan dan Politik Islam, Vol. 5, No. 2, 2020, 

237. 
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B. Zakat Produktif 

1. Pengertian Zakat Produktif 

Zakat (zakāt) secara etimologi, berasal dari kata dasar زكى – یسكو 

yang berarti “berkah, tumbuh, bersih dan baik.” Misalnya, dalam kalimat 

 زكا رجل yang artinya “pohon itu tumbuh dan berkembang”, dan زكت الشجرة

yang artinya “seorang itu baik”. Harta yang dikeluarkan untuk zakat 

dinamakan zakat karena harta tersebut mensucikan diri orang yang 

berzakat (muzakki) dari kotoran kikir dan dosa, menyuburkan harta yang 

tersisa, memperbanyak pahala bagi yang mengeluarkan, serta 

menyuburkan dan mensucikan masyarakat secara keseluruhan. Demikian 

itu, karena zakat adalah manifestasi dari sikap gotong royong antara orang 

kaya dan fakir miskin, sekaligus merupakan bentuk perlindungan bagi 

masyarakat dari bencana sosial berupa kemiskinan dan kelemahan fisik 

maupun mental.5 

Pemberian dana zakat produktif kepada mustahik dapat diwujudkan 

dalam bentuk bantuan modal usaha. Zakat produktif yaitu zakat yang 

diberikan oleh lembaga amil kepada masyarakat yang membutuhkan 

bantuan modal, bantuan dana zakat produktif sebagai modal untuk 

menjalankan suatu kegiatan ekonomi yaitu untuk mengembangkan kondisi 

ekonomi dan potensi produktivitas mustahik. Menurut Ansori tujuan 

distribusi dibagi menjadi 2 yaitu,  

                                                           
5 Maltuf Fitri, Pengelolaan Zakat Produktif Sebagai Instrumen Peningkatan Kesejahteraan 

Umat, Jurnal Ekonomi Islam, Vol 8, No 1, 2017, 152. 
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a. Kekayaan tidak selaku terpusat serta cuma menyebar di sebagian kecil 

warga. Tapi, kekayaan dapat terus menyebar ke publik. Aspek 

penciptaan bersumber dari kekayaan nasional. Itu wajib 

didistribusikan secara adil kepada masyarakatat 

b. Perbandingan antara kaya serta miskin dihapuskan.6 

2. Jenis-Jenis Zakat Produktif 

Wiradifa & Saharuddin berkata jika wujud inovasi penyaluran zakat 

dibagi jadi 4 kategori yaitu:
7
 

a. Konsumtif Tradisional 

Distribusi yang disalurkan guna pemakaian langsung. Contohnya 

merupakan zakat fitrah serta zakat mal.  

b. Konsumtif Kreatif 

Distribusi disalurkan dalam wujud benda. Contohnya merupakan 

peralatan sekolah serta beasiswa 

c. Produktif Tradisional 

Pendistribusian ini adalah zakat yang diberikan dalam bentuk 

barang-barang tradisional, di mana dengan menggunakan barang-

barang tersebut, para mustahik dapat menciptakan suatu usaha, seperti 

pemberian bantuan ternak kambing, sapi perahan atau untuk 

membajak sawah, alat pertukangan, mesin jahit, dan sebagainya.  

 

                                                           
6 Ansori, T., “Pengelolaan dana zakat produktif untuk pemberdayaan mustahik pada 

Lazisnu Ponorogo”, Muslim Heritage, 3 (1) (2018), 177–196 
7 Wiradifa, R., & Saharuddin, D., “Strategi Pendistribusian Zakat , Infak , Dan Sedekah ( 

ZIS ) Di Badan Amil. At-Tijary”, Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam, 3 (1), (2017), 1–13. 
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d. Produktif Kreatif  

 Pendistribusian zakat secara produktif kreatif ialah zakat yang 

diwujudkan dalam bentuk pemberian modal bergulir, baik untuk 

permodalan proyek sosial, seperti membangun sekolah, sarana 

kesehatan atau tempat ibadah maupun sebagai modal usaha untuk 

membantu atau bagi pengembangan usaha para pedagang atau 

pengusaha kecil.8 

3. Dasar Hukum Zakat  

a. Al-Qur’an 

Telah menjadi kesepakatan (ijma’) kaum muslim, berdasarkan 

Al-Quran dan sunah Rasul, bahwa hukum zakat adalah wajib. Ayat-

ayat Al-Quran, khususnya yang turun di Madinah, secara tegas 

menetapkan hukum wajib-nya zakat serta memberikan instruksi 

pelaksanaannya secara jelas, misalnya dalam QS. At-Taubah (9): 103. 

تكََ  يهِم بهَِا وَصَل ِ عَليَۡهِمۡۖۡ إِنَّ صَلوََٰ رُهُمۡ وَتزَُك ِ لِهِمۡ صَدقََةٗ تطَُه ِ خُذۡ مِنۡ أمَۡوََٰ

ُ سَمِيعٌ عَ   ٣٠١لِيمٌ  سَكَنٞ لَّهُمۡۗۡ وَٱللََّّ
Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat 

itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan 

mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 

(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui”.9 

 

Mereka yang mengakui dosanya sewajamya dibersihkan dari 

noda, dan karena sebab utama ketidakikutan mereka ke medan juang 

adalah ingin bersenang-senang dengan harta yang mereka miliki, atau 

disebabkan karena hartalah yang menghalangi mereka berangkat, maka 

                                                           
8  Dwi Putra Jaya dan Hurairah, Zakat Produktif Sebagai Modal Usaha Masyarakat, 238. 
9 PT. Suara Agung, Al-Qur’an dan Terjemahan, Qur’an Surah At-Taubah/9:103, 203. 
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ayat ini memberi tuntunan tentang cara membersihkan diri, dan untuk 

itu Allah swt. memerintahkan Nabi Muhammad saw. mengambil harta 

mereka untuk disedekahkan kepada yang berhak. Demikian lebih 

kurang Thahir Ibnu ‘Asyur menghubungkan ayat ini dengan ayat 

sebelumnya. Dapat juga dikatakan, bahwa ayat sebelumnya berbicara 

tentang sekelompok orang yang imannya masih lemah, yang 

mencampurbaurkan amal baik dan buruk dalam kegiatannya. Mereka 

diharapkan dapat diampuni Allah. Salah satu cara pengampunan-Nya 

adalah melalui sedekah dan pembayaran zakat. Karena itu, di sini Nabi 

Muhammad saw. diperintah: Ambillah atas nama Allah sedekah, yakni 

harta berupa zakat dan sedekah yang hendaknya mereka serahkan 

dengan penuh kesungguhan dan ketulusan hati, dari sebagian harta 

mereka, bukan seluruhnya, bukan pula sebagian besar, dan tidak juga 

yang terbaik; dengannya, yakni dengan harta yang engkau ambil itu 

engkau membersihkan harta dan jiwa mereka dan menyucikan jiwa 

lagi mengembangkan harta mereka, dan berdoalah untuk mereka guna 

menunjukkan restumu terhadap mereka dan memohonkan keselamatan 

dan kesejahteraan bagi mereka. Sesungguhnya doamu itu adalah 

sesuatu yang dapat menjadi ketenteraman jiwa bagi mereka yang 

selama ini gelisah dan takut akibat dosa-dosa yang mereka lakukan. 

Dan sampaikanlah kepada mereka bahwa Allah Maha Mendengar lagi 

Maha Mengetahui.
10

 

                                                           
10 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 706. 
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b. Hadist 

اكُ بْنُ مَخْلدٍَ عَنْ زَكَرِیَّاءَ بْنِ إِسْحَاقَ عَنْ یحَْيَى  حَّ حَدَّثنَاَ أبَوُ عَاصِمٍ الضَّ

ٍ عَنْ أبَيِ مَعْبدٍَ  ِ بْنِ صَيْفِي  ُ عَنْهُمَا أنََّ  بْنِ عَبْدِ اللََّّ عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ رَضِيَ اللََّّ

ُ عَنْهُ إلِىَ الْيمََنِ فقَاَلَ  ُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ بعَثََ مُعاَذاً رَضِيَ اللََّّ النَّبيَِّ صَلَّى اللََّّ

ِ فإَنِْ هُمْ أطََ  ُ وَأنَ يِ رَسُولُ اللََّّ اعُوا لِذلَِكَ ادْعُهُمْ إلِىَ شَهَادةَِ أنَْ لََ إلِهََ إلََِّ اللََّّ

َ قدَْ افْترََضَ عَليَْهِمْ خَمْسَ صَلوََاتٍ فِي كُل ِ یوَْمٍ وَليَْلةٍَ فإَنِْ  فأَعَْلِمْهُمْ أنََّ اللََّّ

َ افْترََضَ عَليَْهِمْ صَدقََةً فيِ أمَْوَالِهِمْ تؤُْخَذُ  هُمْ أطََاعُوا لِذلَِكَ فأَعَْلِمْهُمْ أنََّ اللََّّ

 ترَُدُّ عَلىَ فقُرََائهِِمْ مِنْ أغَْنيِاَئهِِمْ وَ 
 

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim Adh-

Dlohhak bin Makhlad dari Zakariya' bin Ishaq dari Yahya 

bin 'Abdullah bin Shayfiy dari Abu Ma'bad dari Ibnu 'Abbas 

radliallahu 'anhuma bahwa ketika Nabi Shallallahu' 

alaihiwasallam mengutus Mu'adz radliallahu 'anhu ke negeri 

Yaman, Beliau berkata: "Ajaklah mereka kepada syahadah 

(persaksian) tidak ada ilah yang berhak disembah kecuali 

Allah dan bahwa aku adalah utusan Allah. Jika mereka telah 

mentaatinya, maka beritahukanlah bahwa Allah mewajibkan 

atas mereka shalat lima waktu sehari semalam. Dan jika 

mereka telah mena'atinya, maka beritahukanlah bahwa Allah 

telah mewajibkan atas mereka shadaqah (zakat) dari harta 

mereka yang diambil dari orang-orang kaya mereka dan 

diberikan kepada orang-orang faqir mereka".
11

 

 

 Hadits lbnu Abbas tentang diutusnya Mu'adz bin Jabal ke 

Yaman, dimana hadits ini mengindikasikan tentang kewajiban zakat. 

Hadits Ibnu Abbas tentang diutusnya Mu'adz, Adapun sabda beliau 

SAW pada bagian awalnya  ََّصَلَّى أن  ُ ُ  رَضِيَ  مُعاَذاً بعَثََ  وَسَلَّمَ  عَليَْهِ  اللََّّ  إِلىَ عَنْهُ  اللََّّ

 Sesungguhnya Nabi SAW mengutus Mu'adz ke yaman) ادْعُهُمْ  فقَاَلَ  الْيمََنِ 

lalu bersabda, "serulah mereka...".). Demikian pula yang beliau 

sebutkan pada pembahasan tentang tauhid. Lalu disebutkan pula oleh 

Ad-Darimi dalam Musnad-nya dari Abu Ashim, dimana pada bagian 

awal rafazhnya disebutkan,  ََّصَلَّى أن  ُ ُ  رَضِيَ  مُعاَذاً بعَثََ  وَسَلَّمَ  عَليَْهِ  اللََّّ  إِلىَ عَنْهُ  اللََّّ

                                                           
11 Imam Bukhari, Shahih Bukhari, (Beirut: Dar al-Kotob al-Ilmiyah, 2012), Juz 1,471.  
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 Sesungguhnya Nabi SAW ketika mengutus Mu’adz ke) ادْعُهُمْ  فقَاَلَ  الْيمََنِ 

yaman beliau berkata, "sesungguhnya engkau mendatangi kaum ahli 

kitab, maka ajaklah mereka".)
12

 

4. Golongan yang Berhak Menerima Zakat 

Adapun orang yang berhak menerima zakat ada 8 golongan. 

Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an Surah At-Taubah/9:60:  

مِلِينَ عَليَۡهَا وَٱلۡمُؤَلَّفَةِ قلُوُبهُُمۡ  كِينِ وَٱلۡعََٰ تُ لِلۡفقُرََاءِٓ وَٱلۡمَسََٰ
دقَََٰ ۞إنَِّمَا ٱلصَّ

 ُ ِۗۡ وَٱللََّّ نَ ٱللََّّ ِ وَٱبۡنِ ٱلسَّبيِلِۖۡ فرَِیضَةٗ م ِ رِمِينَ وَفيِ سَبيِلِ ٱللََّّ قاَبِ وَٱلۡغََٰ وَفيِ ٱلر ِ

 ٠٠حَكِيمٞ  عَلِيمٌ 
Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 

fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para 

mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, 

orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk 

mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 

ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui 

lagi Maha Bijaksana”.
13

 

 

Ayat yang lalu menggambarkan bahwa ada yang keberatan tentang 

pembagian Nabi saw. sambil berkata bahwa beliau tidak adil karena 

membagikan kepada para penggembala dan lain-lain. Nah, ayat ini 

membenarkan sikap Nabi itu, sambil menjelaskan bahwa sesungguhnya 

zakat-zakat bukan untuk mereka yang mencemoohkan itu, tetapi ia 

hanyalah dibagikan untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, 

pengelola-pengelolanya, yakni yang mengumpulkan zakat, mencari dan 

menetapkan siapa yang wajar menerima lalu membaginya, dan diberikan 

juga kepada, para mu’allaf, yakni orang-orang yang dibujuk hatinya serta 

untuk memerdekakan para hamba sahaya, dan orang-orang yang berhutang 

                                                           
12 Al Imam Al Hafidzh Ibnu Hajar Al Asqalani, Fathul Baari Jilid 8, terj. Amiruddin 

9(Jakarta: Pustaka Azzam, 2013)10 
13 PT. Suara Agung, Al-Qur’an dan Terjemahan, Qur’an Surah At-Taubah/9:60, 197. 
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bukan dalam kedurhakaan kepada Allah, dan disalurkan juga pada 

sabilillah dan orang-orangyang kehabisan bekal yang sedang dalam 

perjalanan. Semua itu sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan Allah; 

dan Allah Maha Mengetahui siapa yang wajar menerima dan Dia Maha 

bijaksana dalam menetapkan ketentuan-ketentuan-Nya. Karena itu zakat 

tidak boleh dibagikan kecuali kepada yang ditetapkan-Nya itu selama 

mereka ada.
14

 

Maksud dari ayat di atas yaitu, yang berhak menerima zakat Ialah:  

1) Orang fakir: orang yang Amat sengsara hidupnya, tidak mempunyai 

harta dan tenaga untuk memenuhi penghidupannya.  

2) Orang miskin: orang yang tidak cukup penghidupannya dan dalam 

Keadaan kekurangan.  

3) Pengurus zakat: orang yang diberi tugas untuk mengumpulkan dan 

membagikan zakat.  

4) Muallaf: orang kafir yang ada harapan masuk Islam dan orang yang 

baru masuk Islam yang imannya masih lemah.  

5) Budak: mencakup memerdekakan juga untuk melepaskan Muslim 

yang ditawan oleh orang-orang kafir.  

6) Orang yang berhutang: orang yang berhutang karena untuk 

kepentingan yang bukan maksiat dan tidak sanggup membayarnya. 

Adapun orang yang berhutang untuk memelihara persatuan umat Islam 

                                                           
14 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 629. 
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dibayar hutangnya itu dengan zakat, walaupun ia mampu 

membayarnya.  

7) Fi Sabilillah: Orang yang berjihad (berperang) untuk keperluan 

pertahanan Islam dan kaum muslimin. di antara mufasirin ada yang 

berpendapat bahwa fi sabilillah itu mencakup juga kepentingan-

kepentingan umum seperti mendirikan sekolah, rumah sakit dan lain-

lain.  

8) Orang yang sedang dalam perjalanan yang bukan maksiat, mengalami 

kesengsaraan dalam perjalanannya. 15 

 

C. Pengembangan UMKM 

1. Pengertian Pengembangan 

Kata pengembangan yang termuat dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia diartikan sebagai proses, cara, pembuatan, dan mengembangkan. 

Pengembangan merupakan salah satu unsur dari pemberdayaan aparatur 

yang telah menjadi konsep dan sering digunakan dalam kerangka 

mendorong keberhasilan organisasi atau sumber daya manusia. 

Pengembangan adalah sebuah proses dan tujuan. Sebagai proses, 

pengembangan adalah serangkaian kegiatan untuk meningkatkan 

kemampuan, pengetahuan dan keterampilan seorang pegawai. Sebagai 

tujuan, pengembangan menunjuk kepada keadaan atau hasil yang ingin 

dicapai oleh sebuah perubahan sosial. Dengan demikian juga mengandung 

                                                           
15 Muzayyanah dan Heni Yulianti, Mustahik Zakat dalam Islam, Jurnal Pendekatan Sosio 

Kultural Masyarakat, Vol. 4 No. 1, 2020, 92. 
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makna sebagai pembaharuan yaitu melakukan usaha-usaha untuk membuat 

sesuatu menjadi lebih sesuai atau cocok dengan kebutuhan, menjadi lebih 

baik atau bermanfaat. Dalam memudahkan konsep pengembangan maka 

pengembangan dapat didefinisikan sebagai usaha untuk memajukan atau 

meningkatkan atau memperbaiki sesuatu yang sudah ada. Atau dapat 

dikatakan juga sebagai proses yang dilakukan dalam meningkatkan 

sesuatu sehingga memiliki nilai yang lebih tinggi.16 

2. Pengertian UMKM 

Keberadaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sebagai 

bagian dari pelaku ekonomi di Indonesia semakin meningkat seiring 

dengan diundangkannya Undang-Undang Nomor 9 (UUUK) tentang usaha 

kecil pada tahun 1995. Hal ini pada dasarnya mencerminkan pentingnya 

UMKM dalam dunia bisnis. Mengingat masalah UUUK Pembangunan 

nasional, UMKM sebagai bagian yang tidak terpis`ahkan Dunia bisnis, 

yang merupakan kegiatan ekonomi masyarakat memiliki posisi, potensi 

dan peran yang strategis Menciptakan struktur ekonomi nasional yang 

meningkat itu seimbang atas dasar demokrasi ekonomi. Dalam konteks itu 

UMKM harus lebih akuntabel raih peluang bisnis dan tanggapi tantangan 

pembangunan ekonomi di masa depan. Pengertian (UMKM) merupakan 

                                                           
16 Putri Diana, I Ketut Suwena, dan Ni Made Sofia Wijaya, Peran dan Pengembangan 

Industri Kreatif Dalam Mendukung Pariwisata Di Desa Mas dan Desa Peliatan, Ubud, Jurnal 

Analisis Pariwisata, Vol. 17 No. 2, 2017, 87. 
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unit usaha yang mandiri dan produktif. Dilakukan secara individu atau 

seluruh perusahaan di sektor ekonomi. 17 

3. Kriteria UMKM 

Menurut Undang-Undang nomor 20 tahun 2008 tentang Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah (UU UMKM) definisi UMKM adalah sebagai  

berikut:  

a. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan 

dan/badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro 

sebagaimana di atur dalam Undang-Undang UMKM nomor 20 tahun 

2008. Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut: Memiliki kekayaan 

bersih paling banyak Rp. 50.000.000,- (lima puluh juta rupiah) tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau Memiliki hasil 

penjualan tahunan paling banyak Rp. 300.000.000,- (tiga ratus juta 

rupiah).  

b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tak 

langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi 

kriteria usaha kecil sebagimana dimaksud dalam Undang-Undang 

UMKM 20 tahun 2008. Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut: 

Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50.000.000,- (lima puluh juta 

                                                           
17 Musliyani, Marliyah, Peran Baznas dalam Memberdayakan UMKM Melalui Zakat 

Produktif Dikota Medan, Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi dan Keuangan, Vol. 3 No. 3, 

2022, 933. 
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rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 500.000.000,- (lima ratus 

juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 

Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 300.000.000,- (tiga 

ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 2.500.000.000,- 

(dua milyar lima ratus juta rupiah).  

c. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak bagian baik langsung maupun tak langsung dari usaha 

kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil 

penjualan tahunan sebagimana dimaksud dalam Undang-Undang 

UMKM nomor 20 tahun 2008. Kriteria Usaha Menengah adalah 

Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 500.000.000,- (lima ratus juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 10.000.000.000,- (sepuluh 

milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 

Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rpd 2.500.000.000,- (dua 

milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 

50.000.000.000,- (lima puluh milyar rupiah). 18  

4.  Ciri UMKM yang Berkembang 

UMKM dapat dikatakan berkembang apabila terdapat ciri-ciri 

sebagai berikut: 

 

 

                                                           
18 Mukti Fajar ND, UMKM & Globalisasi Ekonomi, (Yogyakarta: LP3M Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta, 2015), 95.  
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a. Peningkatan Omset 

Swastsha Basu Dan Irawan yang dikutip oleh Emaya Kurniawati 

omzet penjualan adalah suatu studi yang mendalam mengenai 

masalah jumlah pendapatan dan laporan laba rugi suatu perusahaan.
19

  

Suatu usaha dapat dikatakan berkembang apabila mengalami 

kenaikan penjualan, karena semakin tinggi tingkat penjualan produk 

yang dihasilkan maka akan mengalami peningkatan omset.
20

  

b. Bertambahnya Asset 

Menurut Hidayat yang dikutip oleh Ambar Sari Hadiyanti dan 

Aida Nahar Aset adalah barang yang dalam pengertian hukum 

disebut benda, terdiri dari benda tidak berwujud maupun yang 

berwujud, yang tercakup dalam aktiva/aset atau harta aset dari suatu 

instansi/organisasi, badan usaha maupun individu perorangan.
21

 

Berkembangnya suatu usaha dapat dilihat dari segi bertambahnya 

asset karena dengan bertambahnya asset maka seseorang bisa dinilai 

mendapatkan keuntungan yang bisa diambil dari sisa modal yang 

akan digunakan kembali untuk menjalankan usahanya, karena 

semakin banyaknya asset produk yang dihasilkan akan semakin 

                                                           
19Emaya Kurniawati, dkk, Strategi Peningkatan Omset Penjualan Bagi Pedagang Pasar 

Bulu Setelah Renovasi, 3. 
20 Lukas Dwi Febrian, Ika Kristianti, Identifikasi Faktor Eksternal dan Internal Yang 

Mempengaruhi Perkembangan UMKM (Studi Kasus Pada Umkm di Kabupaten Magelang), 

Journal of Economic, Management, Accounting and Technology (JEMATech) Vol. 3, No. 1, 2020, 

29.  
21Ambar Sari Hadiyanti dan Aida Nahar, Analisis Pengelolaan Aset Tetap Pada Badan 

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah di Kabupaten Jepara, Jurnal Rekognisi Akuntansi Vol. 

2, No. 2, 84.  
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banyak pula keuntungan dari produk tersebut.
22

 Jadi UMKM dapat 

dikatakan berkembang apabila terjadinya peningkatan omset dan 

bertambahnya asset 

5. LAZISMU  

Lembaga Amal Zakat Infak dan Sadaqah Muhammadiyah 

(LAZISMU) adalah lembaga zakat tingkat nasional dalam pemberdayaan 

masyarakat melalui pendayagunaan secara produktif dari dana zakat, 

infaq, wakaq dan dana dari perorangan, lembaga, perusahaan dan instansi 

lainnya yang dinaungi oleh organisasi Muhammadiyah. Organisaasi ini 

didirikan oleh K. H Ahmad Dahlan pada tanggal 8 Dzulhijjah 1330 H/ 18 

November 1912 di Kauman, Yogyakarta. LAZISMU sendiri merupakan 

kata singkatan dari lembaga amil zakat infak sedekah Muhammadiyah. 

Lembaga ini didirikan oleh PP Muhammadiyah pada Tahun 2002. Latar 

belakang berdirinya Lembaga Amal Zakat Infak dan Sadaqah 

Muhammadiyah (LAZISMU) dipengaruhi oleh dua faktor yaitu pertama, 

fakta bahwa negara Indoneisa merupakan negara miskin dengan urutan ke 

7 sehingga banyak kemiskinan yang masih luas. Hal ini berakibat dan 

sekaligus disebabkan tatanan keadilan sosial yang melemah. Tujuan 

LAZISMU ini sebagai tempat untuk menghimpun dana zakat, infaq, dan 

sadaqah untuk warga persyarikatan Muhammadiyah khusunya dan umat 

Islam pada umumnya. Kedua, zakat ini diyakini mampu mendorong 

                                                           
22 Berlilana, Rinda Utami, dan Wiga Maulana Baihaqi, Pengaruh Teknologi Informasi 

Revolusi Industri 4.0 terhadap Perkembangan UMKM Sektor Industri Pengolahan, Jurnal Matrix, 

Vol. 10, No. 3, 2020, 89. 
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keadilan sosial, pembagunan manusia dan mampu mengentaskan 

kemiskinan.  

LAZISMU ini merupakan salah satu lembaga amil dibawah naugan 

persyarikatan Muhammadiyah yang mendapat rekomendasi dari BAZNAZ 

dan izin operasional dari Kementrian Agama Republik Indonesia. tujuan 

dibentuknya LAZISMU ini untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat 

berzakat pihak LAZISMU terus memperbaiki sitem baik dalam 

pengelolahan maupun program yang dijalankan. 23 

6.  Pemberdayaan UMKM LAZISMU  

Pemberdayaan UMKM merupakan langkah yang strategis dalam 

meningkatkan dan memperkuat dasar kehidupan perekonomian dari 

sebagian besar rakyat Indonesia, khususnya melalui penyediaan lapangan 

kerja dan mengurangi kesenjangan serta mengurangi tingkat kemiskinan.24 

 Pemberdayaan UMKM merupakan salah satu program LAZISMU 

Kota Metro yang sudah dilaksanakan dan disalurkan dalam berbagai 

macam UMKM seperti perdagangan dan peternakan. Peternakan yang 

masih berjalan sampai detik ini adalah kambing, kemudian dalam bentuk 

perdagangan LAZISMU bantu secara permodalan sehingga diharapkan 

usaha tersebut dapat terus berkembang. Ada beberapa usaha yang 

berkembang dan ada pula yang tidak berhasil. Sudah ada beberapa titik 

                                                           
23Istikomah Mayangsari dan Wisnu, Lembaga Amal Zakat Infaq Dan Sadaqah 

Muhammadiyah (Lazismu) Dalam Perkembangan Ekonomi Di Gresik Tahun 2010-2020, Jurnal 

Pendidikan Sejarah, Vol. 11 No. 1, 2021, 5. 
24 Https://Repository.Ut.Ac.Id//2586/1/Fisip201239. Diunduh Pada 9 Januari 2023. 
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pemberdayaan umkm di Kota Metro, ada yang mengajukan secara pribadi 

ada juga dari persyarikatan Muhammadiyah.25 

7. Program – Program LAZISMU Kota Metro 

Secara garis besar core program LazisMu tetap merujuk pada core 

Muhammadiyah secara menyeluruh, yaitu: Pilar Pendidikan, Pilar 

Ekonomi, Pilar Kesehatan, Pilar Dakwah dan Pilar Sosial 

Kemasyarakatan. Dari setiap pilar memiliki programnya masing-masing 

dan didistribusikan sesuai dengan dasar & panduan LazisMu yakni 

penyaluran masuk dalam 8 (delapan) Asnaf, 13 rekomendasi muktamar 

Muhammadiyah dan sesuai dengan QS. At-Taubah : 60.  

a. Pilar Pendidikan 

1) Beasiswa Mentari 

Beasiswa Mentari adalah gerakan kepedulian sosial untuk 

mejamin keberlangsungan pendidikan melalui pola pengasuhan 

dalam bentuk beastudy. Sasaran program merupakan pelajar (SD, 

SMP, SMA/SMK) kurang mampu dengan kriteria : pelajar 

prestasi, yatim piatu atau dhuafa. 

2) Beasiswa Sang Surya 

Beasiswa Sang Surya adalah gerakan peningkatan akses 

pendidikan lanjut yang berkualitas, dengan memberikan 

kesempatan generasi muda yang berprestasi namun menghadapi 

kendala ekonomi untuk menempuh pendidikan tinggi yang 

                                                           
25 Sumarni, Bidang Pemasaran LAZISMU Kota Metro, 9 Desember 2022. 
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berkualitas. Sasaran program merupakan calon/ mahasiswa kurang 

mampu. 

3) Save Our School 

Gerakan penyelamatan sekolah-sekolah pinggiran melalui 

pendekatan Integrated Development for Education (IDE) yang 

menggabungkan antara pem-bangunan saran prasarana, 

pengembangan sistem pengajaran, peningkatan kualitas sumber 

daya guru dan pemberian beastudy bagi pelajar dari keluarga 

kurang mampu. 

4) Peduli Guru 

Peduli Guru adalah salah satu program bantuan peningkatan 

kapasitas atau pemberian apresiasi (kesejahteraan) kepada guru 

yang sudah mengabdikan dirinya untuk pendidikan anak 

Indonesia. 

5) Paket School KIT 

Program School KIT ini merupakan program dalam bidang 

pendidikan yang diperuntukan untuk siswa-siswi yang kurang 

mampu yang berada disekitar lingkungan Muhammadiyah. 

Program ini di maksudkan untuk memberi dorongan serta 

memotivasi siswa yang kurang mampu untuk tetap semangat 

belajar dan berprestasi. 
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b. Pilar Sosial Kemasyarakatan  

1) Bedah Rumah 

Salah satu program lazismu Kota Metro yang bergerak 

dibidang sosial dan lingkungan guna untuk merenovasi rumah 

mustahik yang tidak layak huni menjadi sangat layak huni. Selain 

bedah rumah, lazismu Kota Metro memiliki program Rehab 

Rumah. Program ini di lakukan dengan penambahan dan stimulus 

perbaikan rumah kepada mustahik dengan harapan warga sekitar 

secara gotong royong turut membantu memperbaiki rumah 

mustahik. 

2) Pengiriman Bantuan Kebencanaan (Indonesia Siaga) 

Lazismu Kota Metro bermitra dengan Muhammadiyah 

Disaster Management Center (MDMC) dalam penanggulangan 

dan respon bencana baik skala Nasional maupun Internasional.  

3) Santunan Dhuafa 

Program ini adalah program berbentuk konsumtif kepada 

bapak atau ibu lansia fakir dan miskin dan beberapa orang yang 

membutuhkan berupa sembako seperti dalam kegiatan Bakti 

Sosial. 

c. Pilar Kesehatan 

1) Peduli Kesehatan 
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Program yang fokus pada upaya promosi kesehatan sebagai 

tindakan prevensif dan meningkatkan akses bidang kesehatan bagi 

masyarakat dhuafa dan miskin.  

d. Pilar Dakwah 

1) Back to Masjid 

Back to Masjid adalah salah satu program Lazismu Kota 

Metro yang bekerjasama dengan Tim. Program ini dilaksanakan 

secara rutin setiap hari Jum’at dengan berkeliling dari satu masjid 

pindah ke masjid yang lain untuk member-sihkan masjid secara 

gratis secara profesional. Aktifitas bersih-bersih masjid bertujuan 

untuk memberikan rasa nyaman kepada jamaah sehingga 

diharapkan menambah kekhusukan dalam beribadah di masjid 

atau mushola. 

2) Da’i Mandiri 

Da’i Mandiri adalah Program yang fokus pada 

pengembangan sumber daya da’i yang bertugas didaerah 

pedalaman atau kawasan 3T (tertinggal – terdepan – terluar) 

diseluruh Indonesia. 

e. Pilar Ekonomi 

Pemberdayaan UMKM 

Pemberdayaan UMKM Adalah Program Pemberdayaan 

ekonomi melalui pemberian modal usaha serta penguatan usaha 

dengan skema kemitraan kepada individu atau kelompok usaha. 



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan yaitu penelitian 

yang dilakukan di lapangan atau di lokasi tempat penelitian tersebut yang 

dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala objektif yang terjadi di 

lokasi tersebut, yang dilakukan juga untuk penelitian skripsi.
1
  

Peneliti lapangan digunakan karena peneliti terjun langsung ke 

lokasi untuk memperoleh informasi yang diperlukan. Dalam hal ini 

peneliti melihat bagaimana pengelolaan zakat produktif dalam 

pengembangan UMKM yang dilakukan oleh LAZISMU Kota Metro. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif yaitu 

penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai 

suatu gejala yang ada.
2
 Penelitian kualitatif adalah penelitian yang lebih 

menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu 

permasalahan.
3
 

 

 

                                                           
1 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2011), 96. 
2 Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian (Depok: Rajawali pers, 2017), 88. 
3 Garaika, Darmanah, Metodologi Penelitian (Lampung Selatan: CV. Hira Tech, 2019), 65. 
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B. Sumber Data 

Untuk mengumpulkan data dan informasi dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan data sebagai berikut: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang memuat data 

utama yaitu data yang diperoleh secara langsung dilapangan, misalnya 

narasumber.
4
 Pada penelitian ini, peneliti memperoleh sumber data primer 

dari Pimpinan LAZISMU Kota Metro, karyawan bagian Pemasaran dan 

Penghimpunan serta mustahik penerima zakat produktif yang di tetapkan 

secara snowball sampling.
5
 

2. Sumber Data Sekunder 

Sember data sekunder merupakan sumber data tambahan yang 

diambil tidak secara langsung di lapangan, melainkan dari sumber yang 

sudah dibuat oleh orang lain, misalnya: buku, dokumen, foto.
6
 Sumber 

data sekunder peneliti berasal dari buku yang membahas tentang zakat 

produktif, dokumen standart operasional Prosedur (SOP) pada 

LAZISMU Kota Metro serta data pendukung berupa brosur dan foto. 

  
C. Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini antara 

lain sebagai berikut:  

                                                           
4 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa 

(Solo: Cakra Books, 2014), 113. 
5 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D,(Bandung: Alfabeta,2019), 

134. 
6 Ibid., 113. 
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1. Metode Wawancara 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian.
7
 Metode wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah 

wawancara semi terstruktur dimana peneliti mengajukan beberapa 

pertanyaan kepada Pimpinan LAZISMU Kota Metro, karyawan bagian 

pemasaran dan penghimpunan serta mustahik penerima zakat produktif. 

2. Observasi  

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 

spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Observasi tidak 

terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain.
8
 Observasi 

yang dilakukan adalah observasi nonpartisipan, dalam observasi ini 

peneliti tidak terlibat langsung melainkan hanya sebagai pengamat 

independen saja.
9
 Dalam hal ini, peneliti mengamati tentang pengelolaan 

zakat produktif dalam pengembangan UMKM yang dilakukan LAZISMU 

Kota Metro. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah metode mengkaji dan mengolah data dari 

dokumen-dokumen yang sudah ada sebelumnya dan mendukung data 

penelitian.
10

 Pada penelitian ini dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan pengelolaan zakat produktif 

                                                           
7 Garaika, Darmanah, Metodologi Penelitian, 31. 
8 Ibid., 33. 
9 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, 

136. 
10 Tuti Khairani Harahap, I Made Indra P, dll, Metodologi Penelitian Pendidikan (Klaten: 

Tahta Media Group, 2021), 146. 
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dalam pengembangan UMKM yang dilakukan oleh LAZISMU Kota 

Metro. Dokumentasi yang digunakan meliputi brosur, foto, dan dokumen 

standart operasional Prosedur (SOP) pada LAZISMU Kota Metro. 

 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Pada penelitian ini, teknik penjamin keabsahan data dilakukan dengan 

teknik triangulasi. Dalam penelitian  kualitatif, temuan atau data dapat 

dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti 

dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Peneliti akan 

menguji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji kredibilitas 

triangulasi. Adapun dalam menguji kredibilitas data pada penelitian ini 

menggunakan triangulasi sumber data. 

Triangulasi sumber untuk menguji keabsahan kredibilitas data dapat 

dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh dengan beberapa 

sumber. Sehingga data yang telah diperoleh dari bebrbagai sumber tersebut 

dapat dideskripsikan, dikategorisasikan mana pandangan yang sama, yang 

berbeda maupun yang spesifik. Dengan demikian maka hasil data yang 

diperoleh bersifat faktual dan sesuai dengan ketentuan yang ada.
11

 

Gambar 3.1 

Triangulasi Sumber 

Pimpinan Lazismu       Karyawan Lazismu 

 

 

Mustahik 

                                                           
11Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, 271–73. 
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Berdasarkan Gambar 3.1 Triangulasi Sumber tersebut, maka dapat 

dipahami bahwa nantinya dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan 

pengecekan singkronisasi data yang didapat dari pihak Pimpinan LAZISMU, 

Karyawan bidang penyaluran dan Pemasaran serta Mustahik. 

 
E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

kualitatif dengan berfikir induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang 

diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. 
12

 

Tahapan analisis data yang yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Reduksi Data  

Mereduksi data adalah bentuk analisis yang merangkum, 

mengarahkan, memilah hal-hal yang pokok, dan membuang yang tidak 

perlu. Mereduksi data dalam penelitian ini adalah memfokuskan hasil 

temuan yang sesuai dengan masalah yang menjadi topik penelitian yakni 

pengelolaan zakat produktif dalam pengembangan UMKM yang dilakukan 

oleh LAZISMU Kota Metro. 

2. Penyajian Data 

Data yang disajikan biasanya dalam bentuk naratif (berbentuk 

catatan lapangan, matriks, chart atau grafik, network, bagan dan 

sebagainya. Pada tahap penyajian data ini, peneliti akan memaparkan atau 

                                                           
12 Ibid., 320. 
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menyajikan data yang telah diperoleh pada saat penelitian, dimana data 

tersebut adalah hasil reduksi data yang sudah difokuskan pada topik 

penelitian. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Pada tahap ini yang dilakukan oleh peneliti yaitu membuat 

kesimpulan akhir, dimana data-data tersebut diambil dari pelaksanaan 

penelitian pada LAZISMU Kota Metro, dengan demikian kesimpulan 

dapat menjawab rumusan masalah yang dibuat oleh peneliti. 

 



 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 
 

A. Hasil Penelitian 

1. Pengelolaan Zakat Produktif Pada LAZISMU Kota Metro 

Pengelolaan zakat produktif merupakan serangkaian kegiatan 

yang mencangkup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengawasan. Dalam pengelolaan zakat pada LAZISMU Kota Metro 

berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan mencangkup 

beberapa hal dalam pengelolaan zakat produktif yaitu : 

a. Perencanaan (Planning) 

Dalam kegiatan perencanaan pada pegelolaan zakat produktif 

pada LAZISMU Kota Metro berkaitan dengan apa yang harus 

dilakukan, kapan, bagaimana dan oleh siapa. Hasil wawancara yang 

telah dilakukan oleh Bapak Ismail selaku pimpinan LAZISMU Kota 

Metro menyatakan bahwa : 

“Perencanaan yang dilakukan dalam pengelolaan zakat 

produktif disini dilakukan melalui beberapa pertimbangan yaitu 

misalnya tujuan utama dari zakat produktif yaitu membantu 

mustahik dalam memenuhi kebutuhannya dengan menggunakan 

zakat yang telah diberikan, jadi dengan begitu kami harus 

merencanaan siapa orang yang tepat dan berhak menerima 

zakat produktif. Misalnya saja disini kita membagi tugas kepada 

beberapa karyawan sesuai dengan tugas-tugasnya. Dalam 

proses perencanaan juga dilakukan pembahasan RKAT 

(Rancangan Kerja Anggaran Tahunan).”
1
 

 

 

                                                           
1
 Wawancara Kepada Bapak Ismail Selaku Pimpinan LAZISMU Kota Metro  Pada 23 Mei 

2023. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan mengenai 

perencanaan dalam pengelolan zakat produktif pada LAZISMU Kota 

Metro dapat dipahami bahwa dalam perencanaan pengelolaan zakat 

mencangkup tujuan utama zakat produktif, mustahik yang berhak 

menerima. Hal ini dilakukan agar pendistribusian zakat produktif akan 

diterima oleh mustahik yang benar-benar berhak menerima dengan 

tujuan membantu peningkatan perekonomian. Selain itu dilakukan 

rapat awal tahunan dengan tujuan pembahasan RKAT (Rancangan 

Kerja Anggaran Tahunan) dalam rapat tersebut tidak ada target untuk 

berapa mustahik yang harus dicapai setiap tahunnya namun pihak 

LAZISMU berupaya untuk semaksimal mungkin menyalurkan dana 

zakat produktif tersebut kepada mustahik yang benar-benar 

membutuhkan. 

b. Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian dilakukan untuk memastikan bahwa 

perencanaan yang akan dilakukan didasarkan pada aturan-aturan 

pengorganisasian yang benar. Berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dilakukan kepada Bapak Ismail selaku pimpinan LAZISMU Kota 

Metro menyatakan bahwa : 

“Dalam kegiatan pengorganisasian kami selalu memastikan 

bahwa perencanaan yang telah dibuat yang berkaitan dengan 

tujuan pemberian zakat produktif dan kepada siapa yang 

berhak menerima dapat dipastikan sesuai dengan 

perencanaan. Selain itu kami membentuk tim dengan 

memberikan tugas sesuai dengan bidangnya masing-masing. 

Seperti bidang pemasaran Ibu Sumarni, bidang administrasi 

Ibu Lailati, bidang penghimpunan Bapak Ridho dan Bapak 
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Nur, bidang pendistribusian Ibu Rika dan relawan Bapak 

Agung. Semuanya ini harus menjalankan kegiatan sesuai 

dengan tugasnya.
 2

 

 

Hasil wawancara yang telah dilakukan mengenai 

pengorganisasian LAZIZMU Kota Metro dalam pengelolaan zakat 

produktif dapat dipahami bahwa dalam kegiatan pengorganisasian 

LAZISMU Kota Metro kembali memastikan bahwa perencanaan yang 

disusun sudah sesuai dengan tujuan penyaluran zakat produktif. Selain 

itu dilakukan penentuan sumber daya manusia yang memiliki keahlian 

tertentu dibidangnya agar proses pelaksanaan berjalan sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan. 

c. Pelaksaaan (Actuating) 

Tahap pelaksanaan merupakan tahap penghimpunan dan 

pendistribusian, dalam pelaksanaan pendistribusian zakat produktif 

harus sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat sebelumnya. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada Bapak 

Ismail selaku pempinan LAZISMU Kota Metro menyatakan bahwa : 

“Dalam kegiatan pelaksanaan pada pengelolaan zakat 

produktif disini mencangkup pembentukan unit pengumpulan 

zakat dan penentuan penerima zakat kami memiliki beberapa 

anggota yang memiliki tugas masing-masing dalam tugas ini 

dilakukan oleh Bapak Ridho dan Bapak Nur serta kerjasama 

dengan Ibu Sumarni. Dalam tahap ini kami juga berusaha 

menumbuhkan niat berzakat pada masyarakat melalui 

sosialisasi dengan memberikan wawasan kepada masyarakat 

umum tentang zakat, infak, sedekah. Selanjutnya memberikan 

                                                           
2 Wawancara Kepada Bapak Ismail Selaku Pimpinan LAZISMU Kota Metro Pada 23 Mei 

2023. 
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pemahaman kepada mustahik mengenai pengelolaan zakat 

agar dapat meningkatkan perekonomian mustahik.”
 3
 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh Ibu 

Sumarni selaku karyawan bidang Pemasaran LAZISMU dalam 

pelaksanaan menyatakan bahwa : 

“Disini saya biasanya bertugas dengan Bapak Ridho dan 

Bapak Nur karena beliau dibidang penghimpunan. Dalam 

penghimpunan dana bersama-sama sekaligus kita lakukan 

sosialisasi kepada masrakat. Berawal dari pengimpunan dana 

yang diberikan oleh muzakki yang selanjutnya dikumpulkan 

oleh LAZISMU melalui pemberian secara langsung atau 

rekening LAZISMU kemudian disalurkan kepada mustahik 

berupa barang atau uang”.
 4
 

 

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan 

oleh Bapak Nur selaku karyawan LAZISMU Kota Metro proses 

pengajuan zakat produktif dilakukan melalui beberapa syarat yaitu : 

“Proses permohonan dilakukan dengan membuat surat 

permohonan yang terdapat tanggal masuk permohonan. 

Selanjutnya terdapat proses tindak lanjut yang dilakukan oleh 

tim assessment. Kemudian tim assessment memberikan blangko 

yang harus dipenuhi oleh pemohon dan dilakukan wawancara 

kepada pemohon. Jika proses tersebut telah dilakukan 

selanjutnya hasil wawancara akan dianalisa untuk penentuan 

pantas atau tidaknya si pemohon atau mustahik meneruma 

bantuan zakat produtif dengan melampirkan identitas diri, dana 

yang dibutuhkan, foto kondisi rumah dan beberapa persyaratan 

penunjang lainnya.”
 5
 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dapat 

dipahami bahwa dalam pelaksanaan pengelolaan zakat produktif pada 

                                                           
3 Wawancara Kepada Bapak Ismail Selaku Pimpinan LAZISMU Kota Metro Pada 23 Mei 

2023. 
4 Wawancara Kepada Ibu Sumarni selaku karyawan bidang Pemasaran LAZISMU Kota 

Metro Pada 23 Mei 2023. 
5 Wawancara Kepada Bapak Nur selaku karyawan bidang Penghimpunan LAZISMU Kota 

Metro Pada 23 Mei 2023. 



44 
 

 
 

LAZISMU Kota Metro diawali dengan proses pengumpulan dana 

yang bersumber dari muzakki melalui pemberian secara langsung 

maupun rekening. Selain itu dalam pelaksanaan pihak LAZISMU 

selalu memberikan sosialisasi kepada masyarakat mengenai 

pentingnya berzakat, infak dan sodakoh. Selanjutnya dalam 

pendistribusian terdapat dua karyawan LAZISMU yang terjun 

langsung ke lapangan untuk melakukan survey terhadap mustahik. 

Pendistribusian dana zakat produktif LAZISMU selalu melakukan 

analisa dengan baik kepada calon mustahik agar dana yang diberikan 

kepada mustahik dapat permanfaat dan mampu meningkatkan kondisi 

ekonomi. 

d. Pengawasan (Controlling) 

Pengawasan merupakan tahap yang dilakukan untuk 

mengecekan keselarasan tujuan dan pelaksaan pengelolaan zakat. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada Bapak 

Ismail selaku pimpinan LAZISMU Kota Metro menyatakan bahwa : 

“Kami melakukan pengawasan dan pengecekan kembali 

mengenai kesesuaian perencanaan dan pelaksanaan dalam 

pengelolaan zakat produktif. Jika ternyata terdapat 

ketidaksesuaian dengan perencanaan biasanya dilakukan 

pengecekan ulang, bagaimana sebaikanya perbaikan yang akan 

dilakukan, selain itu kami juga melakukan pengawasan secara 

berkala pada pengelolaan zakat di LAZISMU dengan kurun 

waktu 6 bulan dengan dilakukan pemeriksaan oleh akuntan 

publik”.
 6

 

 

                                                           
6 Wawancara Kepada Bapak Ismail Selaku Pimpinan LAZISMU Kota Metro Pada 23 Mei 

2023. 
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Hasil wawancara yang telah dilakukan kepada Bapak Nur selaku 

karyawan LAZISMU Kota Metro mengenai pengawasan yang 

diberikan menyatakan bahwa : 

“Pengawasan yang dilakukan oleh LAZISMU dilakukan melalui 

pengawasan langsung dan tidak langsung. Biasanya LAZISMU 

akan mengunjungi mustahik dengan tujuan untuk melihat 

perkembangan usaha selain itu dilakukan pengawasan dengan 

komunikasi melalui WhatsApp untuk mengetahui beberapa 

kendala yang dialami oleh mustahik.”
 7

 

 

Hasil wawancara yang telah dilakukan selaras dengan 

wawancara yang dilakukan kepada Bapak Sumardiyanto selaku 

mustahik yang menyatakan bahwa :  

“Dari pihak LAZISMU selalu melakukan pendampingan dan 

pengawasan, bisanya ada pembantauan secara langsung bisa 

satu atau dua bulan sekali, ada juga pengawasan melalui chat 

WA tentang bagaimana kondisi usaha yang didirikan, kendala 

yang dihadapi.”
 8

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan mengenai 

pengawasan yang dilakukan oleh LAZISMU Kota metro dapat 

dipahami bahwa LAZISMU selalu memberikan pengawasan baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Pengawasan ini dilakukan 

untuk pemantauan secara rutin mengenai perkembangan usaha yang 

dilakukan mustahik. Pemantauan yang dilakukan secara langsung oleh 

LAZISMU dilakukan melalui kunjungan rutin yang dilakukan secara 

berkala antara satu sampai dua bulan. Selanjutnya pemantauan secara 

tidak langsung dilakukan melalui chat via WA yang dilakukan untuk 

                                                           
7 Wawancara Kepada Bapak Nur selaku karyawan bidang penghimpunan LAZISMU Kota 

Metro Pada 23 Mei 2023. 
8 Wawancara Kepada Bapak Sumardiyanto Selaku Mustahik LAZISMU Kota Metro Pada 

23 Mei 2023. 
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mengetahui kendala-kendala yang dialami oleh mustahik. Selain 

pengawasan kepada para mustahik pengawasan juga dilakukan kepada 

pengelolaan zakat produktif pada LAZISMU dengan melibatkan 

akuntan public untuk memeriksa kondisi keuangan yang dilaksanakan 

setiap 6 bulan sekali. 

2. Pengembangan UMKM Melalui Zakat Produktif yang Dilakukan 

Oleh LAZISMU Kota Metro 

Pengembangan UMKM melalui zakat produktif yang telah 

dilakukan oleh LAZISMU Kota Metro memberikan dampak positif bagi 

para mustahik. Dengan adanya bantuan dari LAZISMU Kota Metro para 

mustahik mampu meningkatkan perkembangan usaha yang sedang 

dijalankan.  Pengembangan UMKM yang dilakukan melalui dana zakat 

produktif pada LAZISMU Kota Metro dilakukan kepada 16 UMKM.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan kepada 

Bapak Sumardiyanto selaku mustahik LAZISMU Kota Metro menyatakan 

bahwa: 

“Dengan adanya bantuan dana zakat produktif dari LAZISMU 

Kota Metro yang saya peroleh dari tahun 2022 dapat 

meningkatkan perkembangan perekonomian keluarga. 

Peningkatan usaha sangat terlihat sampai sekarang bisa 

menambah dua unit kulkas serta barang dagangan yang semakin 

komplit. Sebelumnya saya hanya sebagai tukang pijit dengan 

penghasilan yang tidak tentu, dengan adanya bantuan dana zakat 

produktif dari LAZISMU Kota Metro kemudian saya membuka 

usaha toko kelontong.”
 9
 

 

                                                           
9 Wawancara Kepada Bapak Sumardiyanto Selaku Mustahik LAZISMU Kota Metro Pada 

23 Mei 2023. 
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Dari hasil wawancara diatas bahwa bantuan zakat produktif 

mampu meningkatkan perekonomian. Pak Sumardiyanto adalah seorang 

tunanetra yang awalnya hanya memperoleh penghasilan sebagai tukang 

pijit dan berkat menerima bantuan dari LAZISMU perekonomian 

keluarganya semakin meningkat.  

Hal yang sama dinyatakan oleh Bapak Sukardi selaku mustahik 

LAZISMU Kota Metro menyatakan bahwa : 

“Awalnya saya hanya memiliki kambing sepasang. Lalu saya 

mendapatkan bantuan dari tahun 2020, awalnya diberikan 

bantuan berupa dua ekor kambing jantan sampai sekarang 

menjadi 12 ekor.”
 10 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa Bapak Sukardi 

yang awalnya hanya mempunyai sepasang kambing bisa mengembangkan 

ternak nya dengan bantuan sepasang kambing dari LAZISMU sehingga 

jumlah keseluruhan kambing menjadi 12 ekor. 

Selanjutnya hasil wawancara yang telah dilakukan kepada Ibu 

Nuraisah selaku mustahik LAZISMU Kota Metro menyatakan bahwa : 

“Awalnya saya hanya seorang Ibu rumah tangga biasa, tetapi 

karna ekonomi saya mencoba mengajukan bantuan zakat produktif 

di LAZISMU untuk berjualan Batagor pada tahun 2022, Bantuan 

yang diberukan berupa perlengkapan dagangan seperti wajan, 

kompor, panci, bahan makanan, dan gerobak. Sebelumnya saya 

berjualan di daerah kampus namun tidak bertahan lama sehingga 

memutuskan untuk menerima pesanan dari rumah saja”.
 11

 

 

Dari hasil wawancara diatas diketahui bahwa awalnya Ibu 

Nuraisah hanyalah seorang ibu rumah tangga namun karena penghasilan 

                                                           
10 Wawancara Kepada Bapak Sukardi Selaku Mustahik LAZISMU Kota Metro Pada 23 

Mei 2023. 
11 Wawancara Kepada Ibu Nuraisyah Selaku Mustahik LAZISMU Kota Metro Pada 23 

Mei 2023. 
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suami yang tidak pasti Ibu Nuraisah memutuskan untuk berjualan batagor 

dengan bantuan dari LAZISMU. Tetapi usahanya kurang berjalan dengan 

baik sehingga memutuskan untuk menutup lapak dan hanya menerima 

pesanan saja di rumah. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan mengenai 

pengembangan UMKM dengan sumber dana zakat produktif yang 

diberik`an oleh LAZISMU kepada mustahik dapat dipahami bahwa 

seluruh mustahik merasa terbantu dengan adanya bantuan tersebut. 

Pasalnya dengan adanya bantuan yang diberikan dapat membantu para 

mustahik untuk mengembangkan UMKM yang dijalankan. 

Hasil wawancara yang telah dilakukan menunjukan perkembangan 

UMKM yang berdampak pada peningkatan ekonomi mustahik. Namun 

dalam penyaluran zakat produktif yang dilakukan LAZISMU masih 

terdapat mustahik yang mengalami kebangkrutan dalam menjalankan 

usahanya. Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan 

kepada Bu Sari mengenai penyebab berhentinya usaha dan respon 

LAZISMU dalam menangani mustahik yang mengalami kebangkrutan 

yaitu : 

“Saya nenerima zakat produktif tahun 2020. Sebelum saya 

menerima zakat ini awalnya berprofesi sebagai Ibu Rumah Tangga. 

Tetapi di pertengahan 2020 itu saya mulai membuka warung kecil-

kecilan kelontong. Setelah berjalan hampir satu tahun usaha saya 

terhenti karena kekurangan modal. Pas mau lebaran itu kan banyak 

orang yang hutang untuk kue lebaran. nah modal saya berhenti 

disitu. Orang-orang hutang dan banyak yang tidak melunasinya. 

Karena kekurangan modal untuk membeli kebutuhan warung 

akhirnya warung itu terpaksa perlahan berhenti. Lazismu selalu 

memberikan pengawasan kepada kami mengenai usaha yang 
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dijalankan. Sebenarnya bukan kesalahan dari lazismu tetapi dari 

saya kurang berhati-hati. Dari lazismu sudah di beri pengarahan 

dan tambahan modal tapi usaha saya tetap tidak bisa 

terselamatkan.”
12

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada Bu Sari 

dapat disimpulkan bahwa terjadinya kebangkrutan yang dialami 

disebabkan karena kurangnya kehati-hatian dari Bu Sari. LAZISMU telah 

memberikan pengarahan dan bantuan modal, tetapi usaha tersebut tetap 

tidak bisa berhasil karena kondisi ekonomi yang sulit dan kurangnya 

pelunasan hutang dari pelanggan. 

Wawancara yang dilakukan kepada Bapak Jaim selaku mustahik 

menyatakan bahwa : 

“Saya menerima zakat produktif pada tahun 2020 dan 2021. Saya 

mendapat bantuan dana zakat produktif berupa sepasang kambing. 

Namun entah kenapa kambing-kambing tersebut mati mungkin 

terkena virus atau penyakit. Pagi itu sudah tergeletak mati. 

Lazismu sempat mengecek kejadian tersebut tetapi mau bagaimana 

lagi. lalu pada tahun 2021 pihak lazismu memberikan bantuan lagi 

dengan harapan bisa berkembang tetapi ternyata sama saja.”
 13

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada Bapak 

Jaim dapat disimpulkan bahwa kematian kambing-kambing tersebut tidak 

diketahui apakah disebabkan oleh penyakit atau virus. Meskipun 

LAZISMU sempat mengecek kejadian tersebut, Bapak Jaim menyatakan 

bahwa ini adalah musibah yang tidak dapat dihindari. Penting untuk 

dicatat bahwa kejadian seperti ini dapat dianggap sebagai risiko bisnis dan 

kejadian tak terduga yang bisa terjadi dalam usaha pertanian atau 

                                                           
12 Wawancara Kepada Ibu Sari Selaku Mustahik LAZISMU Kota Metro Pada 16 November 

2023. 
13 Wawancara Kepada Bapak Jaim Selaku Mustahik LAZISMU Kota Metro Pada 16 

November 2023. 
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peternakan. Dalam hal ini, Lazismu telah memberikan bantuan zakat 

produktif untuk usaha ternak, namun musibah tersebut merupakan suatu 

kejadian di luar kendali dan perhitungan yang tidak dapat diantisipasi 

Hasil wawancara yang dilakukan kepada Ibu Aisyah selaku 

mustahik menyatakan bahwa : 

“Saya menerima zakat untuk bantuan usaha sekitar awal 2020. 

Usaha yang saya jalankan berupa warung makan. Usaha saya 

berhenti karena mulai ada PSBB. orang-orang lebih memilih 

makan dirumah disbanding di luar hal itu membuat usaha saya 

bangkrut dan tidak bisa di selamatkan. Usaha dari Lazismu selama 

ini sudah ada pengawasan, pengecekan usaha juga tetapi karena 

masalah utamanya itu karena PSBB jadi lama lama bangkrut dan 

tidak berjalan lagi.”
 14

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada Ibu 

Aisyah maka dapat disimpulkan bahwa berhentinya usaha yang dijalankan 

disebebkan karena adanya Covid-19. LAZISMU telah memberikan 

dukungan berupa zakat, pengawasan, dan pengecekan usaha, situasi yang 

di luar kendali seperti pandemi Covid-19 ternyata menjadi hambatan yang 

sangat besar bagi kelangsungan usaha tersebut. Ini mencerminkan dampak 

ekonomi yang signifikan yang dirasakan oleh banyak pelaku usaha kecil 

dan menengah selama pandemic. 

Berdasarkan peneltian yang telah dilakukan mengenai penyebab 

dan respon LAZISMU kepada mustahik yang mengalami kebangkrutan 

dalam usahanya maka dapat disimpulkan bahwa LAZISMU telah 

memberikan pengarahan kepada mustahik dalam menjalankan usaha, 

                                                           
14 Wawancara Kepada Ibu Aisyah Selaku Mustahik LAZISMU Kota Metro Pada 20 

November 2023. 
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bantuan modal, pendampingan dan pembinaan sebagai pengelolaan usaha. 

Dalam kasus seperti ini, LAZISMU dapat mempertimbangkan untuk 

memberi bantuan tambahan atau solusi atas masalah yang dihadapi oleh 

mustahik. Selain itu, Lazismu juga dapat memberikan informasi atau 

pelatihan mengenai adaptasi usaha di tengah situasi yang sulit, seperti 

penggunaan platform online untuk meningkatkan penjualan atau 

diversifikasi produk. Dukungan emosional dan konseling juga dapat 

membantu mustahik mengatasi kesulitan psikologis yang mungkin timbul 

akibat kegagalan usaha tersebut. 

 

B. Pembahasan 

Zakat produktif merupakan zakat yang diberikan kepada mustahik 

berupa pemberian modal untuk menjalankan kegiatan ekonomi dalam bentuk 

usaha dengan tujuan dari zakat ini yaitu untuk membangun dan meningkakan 

taraf ekonomi serta meningkatkan produktifitas mustahik. Pengelolaan zakat 

produktif yang dilakukan oleh LAZISMU Kota Metro mencangkup tentang 

perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan 

(actuanting) dan pengawasan (controlling). Adapun hasil analisa yang telah 

peneliti lakukan terhadap hasil penelitian mengenai pengelolaan zakat 

produktif LAZISMU Kota Metro maka diuraikan sebaagai berikut : 

a. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan merupakan tahap awal dalam pengelolaan zakat 

produktif, yang sangat penting untuk memastikan bahwa dana zakat dapat 

digunakan dengan efektif dan efisien untuk mencapai tujuan yang telah 
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ditetapkan. Dalam tahap perencanaan, LAZISMU Kota Metro telah 

menentukan tujuan utama pengelolaan zakat produktif. Hal ini mencakup 

penetapan siapa yang akan menjadi penerima zakat produktif. Pemilihan 

tujuan yang tepat akan memandu pengelolaan dana zakat ke arah yang 

benar.  

LAZISMU Kota Metro melakukan analisa dalam memahami 

potensi dan kondisi masyarakat sehingga dapat menentukan keputusan 

yang benar.  Perencanaan yang telah sesuai maka, dapat di indikasi bahwa 

perencanaan yang telah dilakukan LAZISMU Kota Metro telah 

mempertimbangkan berbagai faktor, termasuk kebutuhan masyarakat, 

potensi proyek produktif, dan cara terbaik untuk menyasar zakat. Hasil 

dari perencanaan yang matang adalah bahwa dana zakat produktif dapat 

dilaksanakan dengan tepat sasaran. Artinya, zakat yang dikumpulkan dapat 

digunakan untuk proyek-produk produktif yang sesuai dengan tujuan awal. 

Dalam tahap perencanaan LAZISMU Kota Metro melakukan rapat 

awal tahunan dengan tujuan pembahasan (Rancangan Kerja Anggaran 

Tahunan) adalah langkah yang baik dalam mengatur perencanaan dan 

pengelolaan zakat produktif. Ini membantu dalam menetapkan anggaran, 

sumber daya, dan jadwal pelaksanaan proyek. Dalam keseluruhan, 

perencanaan yang matang dan kesesuaian dengan tujuan utama adalah 

kunci dalam pengelolaan zakat produktif yang berhasil. Hal ini membantu 

memastikan bahwa zakat digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat yang membutuhkan dengan cara yang efektif dan efisien. 
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Penelitian yang telah dilakukan selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Muhammad Dzaki Hawari pada tahun 2020 dengan judul 

“Strategi Pengelolaan Zakat Produktif pada Rumah Zakat Indonesia 

dalam Meningkatkan Kesejahteraan Umat” yang menyatakan bahwa 

dalam tahap perencanaan dalam pengelolaan zakat produktif dilakukan 

melalui berbagai perencanaan yang disusun yang berkaitan dengan 

penyaluran zakat produktif.
15

 

b. Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian adalah tahap kedua dalam pengelolaan zakat 

produktif, yang mengikuti perencanaan. Setelah perencanaan, 

pengorganisasian adalah langkah selanjutnya dalam rangkaian proses 

manajemen. LAZISMU Kota Metro selalu memastikan bahwa 

perencanaan yang telah disusun sesuai dengan tujuan penyaluran zakat 

produktif. Tindakan penting untuk memastikan konsistensi antara rencana 

awal dan pelaksanaan. Salah satu aspek penting dalam pengorganisasian 

adalah penentuan sumber daya manusia yang memiliki keahlian tertentu di 

bidangnya. Artinya LAZISMU memilih orang-orang yang memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk melaksanakan 

proyek zakat produktif dengan baik. 

LAZISMU Kota Metro dalam pengorganisasian telah menunjukan 

kesesuaian, dimana struktur organisasi, alokasi sumber daya dan 

penugasan telah disusun sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan 

                                                           
15 Muhammad Dzaki Hawari, Strategi Pengelolaan Zakat Produktif pada Rumah Zakat 

Indonesia dalam Meningkatkan Kesejahteraan Umat, Skripsi S1, (Jakarta: UIN Syarif 

Hidayatullah, 2020)., 87. 
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sebelumnya. Pengorganisasian mencakup koordinasi berbagai aspek 

proyek zakat produktif dan pelaksanaan tugas-tugas yang telah ditugaskan 

kepada tim atau individu yang memiliki keahlian sesuai. Pengorganisasian 

yang efektif adalah kunci dalam menjalankan perencanaan dengan sukses. 

Dengan memastikan bahwa semua sumber daya yang diperlukan telah 

dialokasikan dengan baik dan tim yang kompeten telah terbentuk, 

LAZISMU Kota Metro dapat meningkatkan kemungkinan pencapaian 

tujuan penyaluran zakat produktif secara efisien dan efektif. 

Penelitian yang selaras dilakukan oleh Muhammad Dzaki Hawari 

pada tahun 2020 dengan judul “Strategi Pengelolaan Zakat Produktif pada 

Rumah Zakat Indonesia dalam Meningkatkan Kesejahteraan Umat” 

menyatakan bahwa dalam proses pengorganisasian pengelolaan zakat 

produktif dilakukan melalui penempatan sumber daya yang mampu sesuai 

dengan bidang yang akan dijalankan.
16

 

c. Pelaksanaan (Actuanting)  

Tahap pelaksanaan merupakan tahap inti dari pengelolaan zakat 

produktif pada LAZISMU Kota Metro. Pada tahap ini dibagi menjadi dua 

bagian yaitu : 

1) Kegiatan Pengumpulan 

Dalam kegiatan pengumpulan dana terdapat dua karyawan 

yang bertugas dalam pengumpulan dana dibantu LAZISMU. 

Pengumpulan dana zakat dapat dilakukan baik secara langsung dengan 

                                                           
16 Ibid., Muhammad Dzaki Hawari, Strategi Pengelolaan Zakat Produktif pada Rumah 

Zakat Indonesia dalam Meningkatkan Kesejahteraan Umat., 87. 
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muzaki yang datang ke kantor LAZISMU maupun secara tidak 

langsung melalui transfer rekening. Diversifikasi cara pengumpulan ini 

mempermudah partisipasi masyarakat. Selain itu, LAZISMU Kota 

Metro juga memberikan pilihan kepada muzzaki untuk berdonasi 

sesuai dengan preferensi mereka (langsung atau melalui rekening) 

adalah pendekatan yang baik.  

2) Kegiatan Pendistribusian 

Dalam kegiatan penditribusian pada LAZISMU dilakukan oleh 

bidang pendistribusian. Pendistribusian dana zakat kepada delapan 

asnaf yang telah diidentifikasi sesuai dengan syariat Islam (Fakir, 

Miskin, Amil, Mualaf, Riqab, Gharimin, Fisabilillah, dan Ibnu Sabil) 

adalah tindakan yang sesuai dengan prinsip-prinsip zakat. Kemudian 

dilakukan sosialisasi kepada masyarakat tentang pentingnya berzakat, 

infak, dan sedekah adalah langkah positif dalam meningkatkan 

kesadaran zakat di komunitas. Ini dapat membantu meningkatkan 

partisipasi dan pemahaman tentang zakat. Selanjutnya dilakukan 

analisis yang baik terhadap calon mustahik adalah penting. Hal ini 

dilakukan untuk membantu memastikan bahwa dana zakat yang 

diberikan digunakan dengan efektif dan dapat memberikan manfaat 

nyata dalam meningkatkan kondisi ekonomi penerima zakat. 

Pengumpulan dan pendistribusian telah sesuai dengan prosedur 

yang ditentukan, serta bahwa bantuan telah sampai kepada mustahik yang 

benar-benar membutuhkan. 
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Penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Muhammad Dzaki Hawari pada tahun 2020 dengan judul “Strategi 

Pengelolaan Zakat Produktif pada Rumah Zakat Indonesia dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Umat” yang menyatakan bahwa proses 

pelaksanaan dalam pengelolaan zakat produktif dilakukan pada proses 

pengumpulan dan pendistribusian zakat.  

d. Pengawasan (Controlling). 

Pengawasan adalah tahap penting dalam pengelolaan zakat 

produktif oleh LAZISMU Kota Metro. Tahap ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa semua kegiatan, termasuk pengelolaan dana zakat dan 

perkembangan usaha yang didukung oleh zakat produktif, berjalan sesuai 

dengan rencana dan mematuhi standar akuntansi serta prinsip-prinsip 

zakat. Berikut beberapa poin penting terkait dengan pengawasan yang 

telah dilakukan LAZISMU Kota Metro yaitu : 

1) Pengawasan Kinerja Keuangan dan Proses Pengelolahan 

Pengawasan ini bertujuan untuk memastikan bahwa LAZISMU 

mengelola dana zakat produktif dengan baik dan sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan. Dalam hal ini dilakukan pemeriksaan 

oleh akuntan publik setiap 6 bulan adalah langkah yang baik untuk 

memverifikasi kepatuhan terhadap standar akuntansi dan integritas 

dalam pengelolaan keuangan. 
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2) Pengawasan terhadap Mustahik 

LAZISMU senantiasa melakukan pengawasan kepada mustahik 

yang dilakukan oleh bidang pendayagunaan. Pengawasan terhadap 

mustahik adalah penting untuk memastikan bahwa dana zakat 

produktif yang diberikan berdampak positif pada perkembangan usaha 

mereka. Kunjungan rutin yang dilakukan secara berkala (antara satu 

sampai dua bulan) memberikan kesempatan untuk memantau secara 

langsung perkembangan usaha dan memberikan bimbingan atau 

dukungan jika diperlukan. Selain itu LAZISMU Kota Metro juga 

melakukan komunikasi melalui chat via WhatsApp agar dapat 

memantau kendala yang mungkin dihadapi oleh mustahik tanpa harus 

selalu hadir secara fisik. 

Dalam tahap pengawasan sejalan dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Muhammad Dzaki Hawari pada tahun 2020 dengan judul 

“Strategi Pengelolaan Zakat Produktif pada Rumah Zakat Indonesia dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Umat” yang menyatakan bahwa pada tahap 

pengawasan dilakukan dengan memastikan dana zakat yang diberikan kepada 

mustahik digunakan dengan benar.
17

 

Seluruh pengelolaan zakat produktif telah mencakup prosedur 

manajemen yang sesuai adalah indikasi positif dari pemahaman dan 

implementasi yang baik dalam program zakat produktif tersebut. Selain itu, 

temuan bahwa pendistribusian zakat produktif telah memberikan manfaat 

                                                           
17 Ibid., Muhammad Dzaki Hawari, Strategi Pengelolaan Zakat Produktif pada Rumah 

Zakat Indonesia dalam Meningkatkan Kesejahteraan Umat., 88. 
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nyata dalam meningkatkan ekonomi keluarga mustahik adalah pencapaian 

yang penting. Ini menunjukkan bahwa dana za kat produktif tidak hanya 

disalurkan dengan tepat sasaran, tetapi juga digunakan secara efektif untuk 

memberikan dukungan yang dibutuhkan oleh mereka yang membutuhkan. 

Dalam pemberian zakat produktif yang telah didistrisbusikan kepada 

para mustahik pada LAZISMU Kota Metro berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan seluruhnya menyatakan dalam pendistribusian dapat 

membantu mustahik dalam meningkatkan ekonomi keluarga. Ciri-ciri UMKM 

yang berkembang ditandai dengan adanya peningkatan omset dan 

bertambahnya asset yang diuraikan sebagai berikut: 

a. Peningkatan Omset 

Suatu usaha dapat dinyatakan berkembang apabila terjadi 

peningkatan penjualan, karena semakin tinggi tingkat penjualan produk 

maka akan menghasilakan peningkatan omset. Hasil wawancara yang telah 

dilakukan kepada mustahik zakat produktif pada LAZISMU Kota Metro 

seluruhnya menyatakan bahwa terjadi peningkatan omset. Hal ini 

dibukttikan dengan hasil dokumentasi yang diuraikan pada table berkut : 

Tabel 4.1 

Peningkatan Omset UMKM Mustahik 

 

No. Nama Jenis 

Usaha 

Bantuan Awal Peningkatn Omset 

1. Sukardi Ternak 

Kambing 

Kambing 2 Ekor Peningkatan omset yang 

pada tahun sebelumnya 

hanya Rp.5.000.000 

menjadi Rp. 30.000.000. 

2. Sumardiyanto Toko 

Kelontong 

Kendaraan dan 

modal usaha 

Omset usaha sebelumnya 

Rp. 3.500.000 menjadi 
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No. Nama Jenis 

Usaha 

Bantuan Awal Peningkatn Omset 

Rp. 6.500.000. 

3. Al Nuraisyah Batagor Wajan, kompor, 

panci, bahan 

makanan, modal 

usaha dan 

gerobak 

Omset usaha sebelumnya 

Rp.2.000.000 meningkat 

menjadi Rp. 3.000.000. 

4. Rosdiati Penjahit Mesin jahit dan 

obras 

Omset usaha sebelumnya 

Rp. 1.500.000 meningkat 

menjadi Rp.2.000.000 

 

Berdasarkan pada table diatas yang diperoleh dari dokumentasi 

pada LAZISMU Kota Metro mengenai peningkatan omset para pelaku 

UMKM yang menerima bantuan zakat produktif dari LAZISMU Kota 

Metro dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan omset para pelaku 

UMKM yang menerima bantuan zakat produktif, maka itu adalah hasil 

yang sangat positif. Peningkatan omset adalah salah satu indikasi utama 

dari perkembangan usaha yang berhasil, dan ini menunjukkan bahwa 

bantuan zakat produktif yang diberikan oleh LAZISMU Kota Metro telah 

memberikan dampak positif pada para pelaku UMKM tersebut. Hal ini 

sejalan dengan tujuan zakat produktif, yaitu memberikan dukungan kepada 

mereka yang membutuhkan untuk meningkatkan kondisi ekonomi mereka. 

b. Bertambahnya Aset   

Berkembangnya suatu usaha dapat dilihat dari penambahan asset 

yang dimiliki. Penambahan asset oleh pemilik usaha akan dinilai memiliki 

kentungan yang besar yang diambil dari sisa modal yang digunakan 

kembali untuk menjalankan usaha. Semakin banyak asset yang dihasilkan 
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maka semakin banyak keuntungan yang diperoleh. Adapun peningkatan 

jumlah asset yang dimiliki oleh mustahik yang penerima zakat produktif 

LAZISMU Kota Metro yaitu : 

Tabel 4.2 

Peningkatan Aset UMKM Mustahik 

 

No. Nama Jenis 

Usaha 

Bantuan Awal Peningkatn Omset 

1. Sukardi Ternak 

Kambing 

Kambing 2 Ekor Kambing menjadi 12 

Ekor 

2. Sumardiyanto Toko 

Kelontong 

Kendaraan dan 

modal usaha 

Kulkas 2 unit 

3. Al Nuraisyah Batagor Wajan, kompor, 

panci, bahan 

makanan, modal 

usaha dan 

gerobak 

Penambahan alat 

penunjang. 

4. Rosdiati Penjahit Mesin jahit dan 

obras 

Penambahan 1 unit 

mesin jahit 

 

Berdasarkan pada table di atas yang merupakan hasil wawancara 

yang telah dilakukan dengan para mustahik penerima bantuan dana zakat 

produktif adalah indikasi positif dari perkembangan usaha mereka. Hal ini 

menunjukkan bahwa bantuan zakat produktif telah memberikan dampak 

yang signifikan dalam meningkatkan kondisi ekonomi mereka. 

Peningkatan aset bisa mencakup berbagai hal, seperti peningkatan jumlah 

inventaris, modal usaha, perluasan bisnis, atau akumulasi kekayaan 

lainnya. Ini adalah tanda bahwa para mustahik telah berhasil 

memanfaatkan bantuan yang mereka terima untuk mengembangkan usaha 

mereka dengan baik. Dengan adanya peningkatan aset ini, diharapkan 
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bahwa pemilik usaha akan terus berkembang dan mendapatkan manfaat 

jangka panjang dari bantuan zakat produktif tersebut.  

Selain hasil wawancara yang dilakukan kepada mustahik yang 

memiliki perkembangan usaha. Peneliti telah melakukan peneltiian 

kepaada mustahik yang mengalami kebangkrutan dalam kegiatan 

usahanya. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan adapun hasil 

wawancara yang telah dilakukan dapat disajikan pada tabel berikut : 

Tabel 4.3 

Mustahik yang Mengalami Kebangkrutan Usaha 

No. Nama Jenis 

Usaha 

Penyebab 

Kebangkrutan 

Respon LAZISMU 

1. Sari Toko 

Kelontong 

Kekurangan 

modal dan 

Kurangnya 

kehati-hatian 

mustahik. 

LAZISMU 

memberikan 

dukungan dalam 

kesuksesan usaha. 

Selain itu LAZISMU 

memberikan bantuan 

modal, 

pendampingan dan 

pembinaan dalam 

mengelola usaha. 

2. Jaim Ternak Penyakit atau 

virus 

Sebelumnya 

LAZISMU 

melakukan 

pengecekan hewan 

ternak. LAZISMU 

juga memberikan 

dukungan moral dan 

materi serta 

memberikan edukasi 

kepada mustahik.  

3. Aisyah Warung 

Makan 

Pendemi Covid-

19 

Meskipun Lazismu 

telah memberikan 
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No. Nama Jenis 

Usaha 

Penyebab 

Kebangkrutan 

Respon LAZISMU 

dukungan berupa 

zakat, pengawasan, 

dan pengecekan 

usaha, situasi yang di 

luar kendali seperti 

pandemi Covid-19 

ternyata menjadi 

hambatan yang 

sangat besar bagi 

kelangsungan usaha 

tersebut. 

 

Berdasarkan analisis pada tabel tersebut, memang terlihat bahwa 

Lazismu telah memberikan dukungan yang cukup komprehensif kepada 

mustahik, mencakup aspek materi, moral, pengawasan, pendampingan, 

dan edukasi. Meskipun demikian, kebangkrutan usaha yang terjadi tidak 

selalu dapat diatribusikan sepenuhnya kepada faktor pengawasan. 

LAZISMU memberikan dukungan finansial dalam bentuk zakat produktif. 

Dukungan moral dapat membantu mustahik menghadapi tantangan dengan 

lebih kuat secara psikologis, terdapat pengawasan yang dilakukan 

LAZISMU terhadap usaha para mustahik dan mustahik mendapatkan 

pendampingan dalam menjalankan usaha. Sedangkan kebangkrutan usaha 

yang terjadi di atas dapat disimpulkan bahwa Ibu Sari mengakui 

kurangnya kehati-hatian pribadi sebagai faktor utama kegagalan usahanya. 

Bapak Jaim menghadapi masalah penyakit atau virus sehingga kematian 

tidak hewan ternak tikdak dapat dihindarkan. Pandemi Covid-19 menjadi 
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faktor tidak terduga yang signifikan, terutama dalam kasus Ibu Aisyah 

yang memiliki usaha warung makan. 

Meskipun LAZISMU telah memberikan pengawasan yang baik, 

kegagalan usaha tetap tergantung pada keputusan dan tindakan langsung 

oleh para mustahik. Faktor eksternal seperti pandemi Covid-19 juga dapat 

memiliki dampak yang signifikan terhadap usaha, bahkan dengan 

manajemen yang baik sekalipun. Dalam menghadapi situasi ini, 

LAZISMU bisa lebih memperkuat edukasi dan pendampingan terkait 

manajemen risiko kepada mustahik, serta mempertimbangkan strategi atau 

dukungan tambahan yang dapat membantu mustahik mengatasi dampak 

eksternal yang tidak terduga. 

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pengelolaan zakat 

produktif dapat membantu meningkatkan perekonomian muzzaki adalah 

temuan yang penting. Hal ini memvalidasi pentingnya zakat produktif 

dalam memberikan dampak positif pada kesejahteraan dan perkembangan 

ekonomi masyarakat yang membutuhkan. Hasil penelitian selaras dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Muhammad Dzaki Hawari pada tahun 

2020 dengan judul “Strategi Pengelolaan Zakat Produktif pada Rumah 

Zakat Indonesia dalam Meningkatkan Kesejahteraan Umat” dengan hasil 

penelitan bahwa pengelolaan zakat produktif dan menekankan bahwa 

berbagai program zakat produktif dapat memberikan manfaat yang 
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berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan dan konteks masyarakat yang 

dilayani.
18

 

Penting untuk terus melakukan pengawasan dan evaluasi dalam 

pengelolaan zakat produktif agar program-program penyaluran zakat dapat 

terus ditingkatkan dan disesuaikan dengan kebutuhan serta perkembangan 

masyarakat yang menjadi sasaran zakat. Semoga hasil penelitian Anda dan 

penelitian lainnya dapat menjadi panduan yang berharga bagi lembaga-

lembaga zakat dalam meningkatkan kesejahteraan umat dan muzaki. 

                                                           
18 Ibid., Muhammad Dzaki Hawari, Strategi Pengelolaan Zakat Produktif pada Rumah 

Zakat Indonesia dalam Meningkatkan Kesejahteraan Umat. 88. 



 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian yang dilakukan mengenai pengelolaan zakat produktif 

dalam pengembangan UMKM yang dilakukan LAZISMU Kota Metro dapat 

disimpulkan bahwa dalam pengelolan zakat produktif yang dilakukan oleh 

LAZISMU Kota Metro telah mencangkup : 1) Perencanaan (planning) yaitu 

LAZISMU Kota Metro dalam perencanaan pengelolaan zakat produktif 

dilakukan penentuan tujuan utama kepada siapa zakat produktif akan 

disalurkan. Selain itu dilakukan rapat awal tahunan dengan tujuan 

pembahasan RKAT (Rancangan Kerja Anggaran Tahunan). 2) 

Pengorganisasian (organizing) yaitu dilakukan dengan kembali memastikan 

zakat produktif dan penentuan sumber daya manusia yang memiliki keahlian 

tertentu dibidangnya agar proses pelaksanaan berjalan sesuai dengan rencana 

yang telah ditetapkan. 3) Pelaksanaan (actuanting) yaitu dilakukan dengan 

proses pengumpulan dana yang bersumber dari muzakki melalui pemberian 

secara langsung ke kantor maupun transfer ke rekening. Selanjutnya dalam 

pendistribusian dana zakat produktif LAZISMU selalu melakukan analisa 

dengan baik kepada calon mustahik agar dana yang diberikan kepada 

mustahik dapat permanfaat dan mampu meningkatkan kondisi ekonomi. 4) 

Pengawasan (controlling) yaitu pengawasan yang dilakukan oleh LAZISMU 

Kota metro dapat dipahami bahwa LAZISMU selalu memberikan 

pengawasan baik secara langsung maupun tidak langsung. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

pengelolaan zakat produktif pada LAZISMU Kota Metro maka dapat 

diberikan saran sebagai berikut : 

1. LAZISMU Kota Metro 

Diharapkan LAZISMU Kota Metro dapat meningkatkan jumlah 

penyaluran dana zakat produktif kepada mustahik agar dapat membantu 

mustahik dalam meningkatkan perkembangan usaha. Selain itu diharapkan 

LAZISMU memberikan pelatihan khusus kepada para mustahik agar 

mampu mengelola dana guna kepentingan usaha. 

2. Mustahik 

Diharapkan para mustahik untuk meningkatkan kemampuan 

sumber daya agar dapat meningkatkan perkembangan usaha sehingga 

usaha yang dijalankan senantiasa berkembang. 
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